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Mata pelajaran fisika menjadi pilihan paling sedikit peserta didiknya dari tiga 
mata pelajaran IPA yang di UN kan. Hal ini dipandang sebagai akibat dari 
kendala yang dihadapi peserta didik selama proses pembelajaran fisika 
berlangsung. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui kendala-kendala 
yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran fisika SMA Negeri se-
Aceh Jaya. populasi yang digunakan yaitu peserta didik yang mengikuti pelajaran 
IPA di SMA Negeri se-Aceh Jaya. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan proportionate stratified random sampling. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan 
membagikan anget kepada 6 peserta didik di masing masing SMA Negeri se-Aceh 
Jaya, serta wawancara peserta didik dan pendidik sebagai pembenaran hasil 
angket. Hasil yang didapatkan dari angket kemudian dihitung menggunakan 
rumus persentase kendala. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu kendala yang 
dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran fisika terletak pada indikator 
minat, motivasi, intelegensi serta sarana/prasarana sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Fisika adalah ilmu eksperimental yang menjadi salah satu ilmu dasar dari 
semua ilmu rekayasa dan tekhnologi. 1 Ilmu Fisika merupakan salah satu 
pengetahuan dasar terpenting dalam kehidupan sehari-hari, serta merupakan mata 
pelajaran yang memiliki peranan strategis dalam mengembangkan kemampuan 
peserta didik.2 Fisika merupakan salah satu bidang studi  IPA yang dipelajari atas 
dasar observasi dan eksperimen untuk memahami dunia kebendaan baik langsung 
maupun tidak langsung. 3Sehingga dapat disimpulkan bahwa fisika merupakan 
dasar dari ilmu lainnya yang sangat berpengaruh pada kehidupan sehari-hari. 
Fisika dapat dipelajari dari berbagai sudut kejadian yang ada di lingkungan sekitar 
kita sehingga proses pembelajaran fisika dapat terjadi dimana saja dan kapan saja.  
Agar proses tersebut dapat berjalan dengan lancar, maka dibutuhkan 
pendidik yang profesional. Pendidik profeional adalah pendidik yang mampu 
membentuk karakter peserta didik berdasarkan keahlian, kemahiran, serta 
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu. Setelah adanya 
pendidik yang profesional, diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
lancar. Namunfakta dilapangan menunjukkan bahwa masih terdapat kendala-
____________ 
 
1 Hugh D. Young, Fisika Universitas , (Jakarta : Erlangga, 2002), h. 1. 
 
2 Victor L. Streeter, Mekanika Fluida, (Jakarta: Erlangga, 1996). h, 5 
 
3 Bambang Murdeka Eka Jati,Tri Kuntoro Priyamboda, Fisika Dasar Untuk Mahapeserta 
didik Ilmu-Ilmu Eksakta Dan Teknik, (Yogyakart: ANDI OFFEST, 2008). h, 3.  
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kendala dalam proses pembelajaran di sekolah terutama pada mata pelajaran 
Fisika.  
Kendala atau kesulitan belajar merupakan suatu kesenjangan antara 
prestasi yang diharapkan dengan prestasi yang diperoleh.4 Kendala-kendala yang 
terjadi dalam proses pembelajaran merupakan suatu hal yang harus didapatkan 
solusi oleh seorang pendidik.5 Terdapat beberapa kendala yang dapat ditemukan 
dalam proses pembelajaran, baik kendala eksternal maupun internal. Kendala 
eksternal berupa sarana maupun prasarana, sedangkan kendala internal yaitu 
berupa motivasi belajar peserta didik.6Sehingga dapat disimpulkan bahwa kendala 
adalah ketidaksesuaiannya prestasi belajar yang diharapkan dengan prestasi 
belajar yang diperoleh. 
Berdasarkan penelitian terdahulu didapatkan bahwa kesulitan belajar 
merupakan salah satu gejala dalam proses belajar yang ditandai dengan berbagai 
tingkah laku yang berlatar belakang dalam diri maupun di luar diri peserta didik. 
Kesulitan belajar disebabkan faktor fasilitas yang belum mencukupi terutama 
buku-buku paket; anggapan peserta didik terhadap mata pelajaran; dan kurang 
 motivasi atau tidak mengetahui bagaimana metode atau cara belajar yang 
efisien.7Keberagaman latar belakang peserta didik di sekolah memperlihatkan 
____________ 
 
4Pipit Yogantari, Identifikasi Kesulitan Siswa dalam Pembelajaran Fisika,(Semarang: 
Pascasarjana Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Negeri Malang, 2015) 
 
5Muh. Syukur Salma, Menjadi Guru Yang Dicintai Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 
2015),h. 55. 
 
6Yusri, Ilmu Pragmatik Dalam Perspektif kesopanan berbahasa, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016),h. 118. 
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kemampuan peserta didik sangat bervariasicontonya sebagian peserta didik lancar 
dan cepat dalam memahami materi dan sebagian peserta didik sulit dan 
membutuhkan waktu yang relatif  lama untuk memahami materi. Oleh karena itu 
ada kemungkinan kesulitan yang dialami berbeda-beda oleh masing–masing 
peserta didik walaupun secara umum terlihat sama. 
kendala yang dihadapi oleh peserta didik dapat berasal dari dua faktor, 
yaitu faktor eksternal maupun faktor internal. Faktor eksternal dan internal 
merupakan pemicu adanya kendala pada proses pembelajaran. Kendala kendala 
yang dihadapi oleh peserta didik pada beberapa sekolah kemudian dapat 
berdampak buruk terhadap proses pembelajan Fisika. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Calang dan SMA 
Negeri 1 Setia Bakti didapatkan data yang menunjukkan bahwamata pelajaran 
fisika menjadi pilihan paling sedikit peserta didiknya dari tiga mata pelajaran IPA 
yang di UN kan, hanya 10 persen dari seluruh peserta didik. Hal ini yang 
kemudian menjadi tanda tanya mengapa hanya ada 10 persen peserta didik saja 
yang memilih Fisika dari tiga mata pelajaran IPA yang di UN kan.Dari data 
tersebut dapat diasumsikan bahwa peserta didik pada sekolah tersebut memiliki 
kendala pada proses pembelajaran Fisika. Data tersebut dapat dilihat pada 
lampiran 5. 
                                                                                                                                                                      
7Gede Bandem Samudra, Permasalahan-Permasalahan yang Dihadapi Siswa SMA di 
Kota Singaraja dalam Mempelajari Fisika, (Singaraja: Program Studi Pendidikan IPA, Program 
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha,  2014), Volume 4. 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti berkeinginan melakukan penelitian 
dengan judul:“Identifikasi Kendala Yang Dihadapi Peserta DidikDalam 
Proses Pembelajaran Fisika SMA Negerise-Aceh Jaya”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas maka 
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu, kendala-kendala apa saja 
yang dihadapi peserta didikdalam proses pembelajaran Fisika SMA Negeri se-
Aceh Jaya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
yaitu, mengidentifikasi kendala yang dihadapi peserta didikdalam proses 
pembelajaran Fisika SMA Negeri se-Aceh Jaya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang dapat 
membantu mengetahui kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran 
fisika berlangsung. 
2. Bagi peserta didik, peserta didik diharapkan mampu berfikir kritis agar 
dapat mengurangi kendala-kendala yang dihadapi selama proses 
pembelajaran fisika berlangsung. 
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3. Bagi peneliti, dapat mengetahui kendala yang dihadapi oleh peserta didik 
selama proses pembelajaran fisika berlangsung. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka peneliti 
menuliskan definisi operasional sebagai berikut: 
a. Identifikasi Kendala 
Identifikasi adalah tanda kenal atau penentu identitas sesuatu.8 Sedangkan 
kendala atau kesulitan belajar merupakan suatu kesenjangan antara prestasi yang 
diharapkan dengan prestasi yang diperoleh.9 kendala dalam proses pembelajaran 
dapat berupa kendala eksternal maupun internal. Kendala eksternal berupa sarana 
maupun prasarana, sedangkan kendala internal yaitu berupa motivasi belajar 
peserta didik. 10 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kendala adalah 
ketidaksesuaiannya prestasi belajar yang diharapkan dengan prestasi belajar yang 
diperoleh yang kemudian diharapkan solusi atas kendala tersebut. 
b. Peserta Didik 
Dalam bahasa Arab, terdapat tiga istilah yang menunjukkan arti dari 
peserta didik, yaitu peserta didik yang diartikan sebagai orang yang 
menginginkan,  kemudian ada al-tilmidz yang berarti pelajar, dan al-thalib yang 
____________ 
 
8J.S.Badudu, Kamus Kata Kata Serapan Asing Dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Kompas, 2003), h. 145. 
 
9Pipit Yogantari, Identifikasi Kesulitan Siswa dalam Pembelajaran Fisika,(Semarang: 
Pascasarjana Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Negeri Malang, 2015). 
 
10Yusri, Ilmu Pragmatik Dalam Perspektif kesopanan berbahasa, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016),h. 118. 
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berarti orang yang mencari sesuatu. Terlepas dari istilah tersebut, peserta didik 
dalam pandangan Islam merupakan objek sekaligus subjek dalam proses 
pendidikan dan merupakan orang yang belajar untuk menemukan ilmu.11Peserta 
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu.12Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi melalui proses 
pembelajaran untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 
c. Proses Pembelajaran Fisika 
Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan oleh individual untuk 
memperoleh suatu perubahan prilaku yang baru secara keseluruhan dan sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
13Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perilaku guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 
siuasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses pembelajaran 
terdapat satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara peserta didik yang 
belajar dan pendidik yang mengajar.14  Fisika adalah ilmu eksperimental yang 
____________ 
 
11Arief Hidayat Afendi, Al-Islam Studi Al-Qur’an Kajian Tafsir Tarbawi, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016), h.62. 
 
12 Mendiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 4. 
 
13 Saifuddin, Pengelola Pembelajaran Teoritis dan Praktis, ( Yogyakarta: Deepublish, 
2014). h, 3  
 
14Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1989), 
h. 1. 
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menjadi salah satu ilmu dasar dari semua ilmu rekayasa dan tekhnologi.15Ilmu 
Fisika merupakan salah satu pengetahuan dasar terpenting dalam kehidupan 
sehari-hari, serta merupakan mata pelajaran yang memiliki peranan strategis 
dalam mengembangkan kemampuan peserta didik. 16Dapat disimpulkan bahwa 
proses pembelajaran Fisika adalah proses timbal balik antara peserta didik dengan 
pendidik untuk merubah prilaku secara keseluruhan dan sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya pada mata 
pelajaran Fisika . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
15 Hugh D. Young, Fisika Universitas , (Jakarta : Erlangga, 2002), h. 1. 
 
 
16 Victor L. Streeter, Mekanika Fluida, (Jakarta: Erlangga, 1996). h, 5 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Pembelajaran Fisika  
Belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan tingkah 
laku secara menyeluruh dapat berupa sikap, keterampilan, pengetahuan dan 
sebagainya. 17 Pembelajaranadalah proses yang dilakukan oleh seseorang atau 
individual untuk memperoleh suatu perubahan prilaku yang baru secara 
keseluruhan dan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 18  Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta didik agar dapat 
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan.19Sehingga pembelajaran dapat 
diartikan sebagai proses perubahan prilaku, sikap, keterampulan dan pengetahuan 
seseorang secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri. 
Fisika adalah salah satu pengetahuan dasar terpenting dalam kehidupan 
sehari-hari, serta merupakan mata pelajaran yang memiliki peranan strategis 
____________ 
 
17Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), h.2 
 
18 Saifuddin, Pengelola Pembelajaran Teoritis dan Praktis, ( Yogyakarta: Deepublish, 
2014). h, 3  
 
19Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 7 
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dalam mengembangkan kemampuan peserta didik.20 Fisika merupakan salah satu 
bidang studi  IPA yang dipelajari atas dasar observasi dan eksperimen untuk 
memahami dunia kebendaan baik langsung maupun tidak langsung. 21Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa fisika merupakan dasar dari ilmu lainnya yang sangat 
berpengaruh pada kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran fisika merupakan kemampuan peserta didik untuk dapat 
memecahkan persoalan dan bertindak yaitu melakukan observasi, bereksperimen, 
mendiskusikan suatu persoalan, memperhatikan demonstrasi, menjawab 
pertanyaan dan menerapkan konsep-konsep dan hukum-hukum untuk 
memecahkan persoalan terhadap hal yang dipelajari, serta mengkomunikasikan 
hasilnya.Pembelajaran Fisika lebih menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi, agar siswa mampu menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara alamiah. 22 Pembelajaran Fisika di sekolah 
menengah harus menekankan pada aktivitas peserta didik serta membiasakan 
peserta didik aktif memecahkan masalah dalam kegiatan laboratorium melalui 
kegiatan pengamatan, merumuskan masalah, merencanakan penyelidikan, 
melakukan percobaan, menggunakan perangkat untuk mengumpulkan data, 
menganalisis data, menemukan jawaban, dan melakukan prediksi serta 
mengkomunikasikan hasil yang diperoleh. Kegiatan tersebut dilakukan peserta 
____________ 
 
20 Victor L. Streeter, Mekanika Fluida, (Jakarta: Erlangga, 1996). h, 5 
 
21  Bambang Murdeka Eka Jati,Tri Kuntoro Priyamboda, Fisika Dasar Untuk 
Mahapeserta didik Ilmu-Ilmu Eksakta Dan Teknik, (Yogyakart: ANDI OFFEST, 2008). h, 3.  
 
22Pandu Joyo Sampurno.   “Implementasi  Kurikulum 2013:  MOODLE (Modular Object 
Oriented Dynamic  Learning Environment) dalam Pembelajaran Fisika melalui Lembar Kerja 
peserta didik pada materi Optik di SMA” Jurnal Fisika Indonesia, Vol XIX, No. 55, November 
2015.  
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didik melalui eksperimen dan praktikum. 23 Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Fisika adalah proses perubahan prilaku, sikap, keterampilan dan 
pengetahuan secara alamiah yang sangat berpengaruh pada kehidupan sehari-hari. 
 
B. Tujuan Pembelajaran Fisika 
Tujuan (goals) merupakan rumusan mengenai hasil pendidikan yang 
diinginkan. Didalamnya terkandung tujuan yang menjadi target pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran harus ditetapkan sebelum proses belajar dan pembelajaran 
berlangsung . Tujuan pendidikan dibidang pengetahuan yaitu: 
a. Memiliki pengetahuan tentang agama atau kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
b. Memiliki pengetahuan tentang dasar-dasar kenegaraan dan pemerintahan 
sesuai dengan UUD 1945. 
c. Memiliki pengetahuan yang fungsional tentang fakta dan tujuan penting yang 
actual, baik local, regional, nasional maupun internasional. 
d. Menguasai pengetahuan dasar dalam bidang mata pelajaran serta menguasai 
pengetahuan yang cukup lanjut dalam beberapa bidang pengetahuan tersebut. 
e. Memiliki pengetahuan tentang berbagai jenis dan jenjang pekerjaan yang 
dimasyarakat serta syarat syaratnya. 
 
 
____________ 
 
23 Agung Setiawa dkk,  Jurnal pendidikan fisika , Vol. 1,  No. 3,  2012. h, 286.  
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f. Memiliki pengetahuan tentang berbagai unsur kebudayaan dan tradisional. 
g. Memiliki pengetahuan dasar tentang kependudukan, kesatuan keluarga, dan 
kesehatan.24 
Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau 
kompetensi pada siswa setelah mengikuti pembelajaran.Menurut Robert F. Mager 
tujuan pembelajaran adalah perilaku yang ingin dicapai atau yang dapat 
dikerjakan oleh seseorang pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu. 
Sedangkan menurut Kemp dan David E. Kapel menyatakan bahwa tujuan 
pembelajaran adalah suatu pernyataan  spesifik yang dinyatakan dalam prilaku 
atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan 
hasil belajar yang diharapkan. 25Pembelajaran Fisika memiliki tujuan diantaranya 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis peserta 
didik terhadap lingkungan dan sekitarya.Pembelajaran Fisika diharapkan tidak 
hanya untuk menguasai konsep tetapi juga menerapkan konsep yang telah mereka 
pahami dalam penyelesaian masalah Fisika. Tujuan pembelajaran Fisika lainnya 
adalah menciptakan manusia yang dapat memecahkan masalah kompleks dengan 
cara menerapkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari.26 
____________ 
 
24Subari, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 20 
 
25Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Modern, Konsep Dasar, Inovasi, 
dan Teori Pembelajaran,(Yogyakarta: Garudawaca, 2017), h. 59. 
 
26Rismatul Azizah, Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya “ Kesulitan Pemecahan 
Masalah Fisika pada Siswa SMA”, (Semarang: Pascasarjana Program Studi Pendidikan Fisika 
Universitas Negeri Malang, 2015), volume. 5, no. 2. 
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Berdasarkan Standar Isi Mata Pelajaran Fisika SMA/MA (Permenkdiknas 
RI Nomor 22, 2006), Permendiknas menyatakan tentang tujuan mata pelajaran 
Fisika agar siswa dapat memiliki kemampuan: 
1. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari keteraturan dan 
keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat 
bekerjasama dengan orang lain. 
3. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan, mengajukan dan 
menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrument 
percobaan, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data, serta 
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis. 
4. Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan 
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan 
berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif. 
5. Menguasai proses dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.27 
Pembelajaran fisika akan bermakna apabila pembelajaran fisika siswa 
berdampak pada pengembangan pengalaman agar lebih memahami dunia nyata, 
menggunakan proses dan prinsip keilmuan untuk membuat keputusan, terlihat 
aktif dalam diskusi tentang ilmu pengetahuan dan tekhnologi, meningkatkkan 
____________ 
 
27http://thariepj.blogspot.co.id/2014/12/masalah-dalam-pembelajaran-fisika-dan.html 
diakses pada senin 13 november 2017 
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kesejahteraan melalui pengetahuan. 28 Tujuan pebelajaran fisika diantaranya 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis siswa 
terhadap lingkungan sekitarnya.Pembelajaran fisika diharapkan tidak hanya dapat 
menguasai konsep namun juga dapat menerapkan konsep yang telah dipahami 
dalam menyelesaikan masalah fisika.29Fisika pada tingkat SMA/MA dipandang 
penting untuk diajarkan dengan beberapa pertimbangan diantaranya memberikan 
bekal ilmu kepada siswa serta sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan 
berfikir yang berguna untuk memecahkan masalah didalam kehidupan.30 
 
 
C. Proses Pembelajaran Fisika 
Pada hakikatnya belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 31 
Belajar juga dapat diartikan sebagai proses mental yang terjadi dalam diri 
seseorang untuk memperoleh penguasaan dan penyerapan informasi dalam ranah 
kogninif, afektif dan psikomotorik melalui proses interaksi antara individu dengan 
____________ 
 
28Dudung Rahmat Hidayat, Dkk, Ilmu Dan Aplikasi Pendidikan Bagian 3 Pendidikan 
Disiplin Ilmu, (Bandung:Imperial Bhakti Utama, 2011), h. 200. 
 
 
29 Rismatul Azizah,dkk, Kesulitan Pemecahan Masalah Fisika Pada Siswa SMA, 
(Semarang: Pascasarjana Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Negeri Malang,  2015), 
Volume 5, no.  2. 
 
30Sabaruddin, Skripsi Masalah Masalah yang Dihadapi Guru Fisika Dalam Pelaksanaan 
KTSP pada MAN se-Kabupaten Pidie, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam 
Negeri AR-RANIRY, 2011), h. 8. 
 
31Slameto, Belajar dan Faktor Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), h. 2. 
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lingkungan sehingga memunculkan perubahan prilaku yang bersifat positif baik 
perubahan dalam aspek pengetahuan, perilaku maupun psikomotoriknya.32 
Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses pembelajaran 
fisika mengandung serangkaian perbuatan guru fisika dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Hubungan timbal balik antara guru fisika dan siswa syarat utama 
berlangsungnya proses pembelajaran fisika.33 
Terdapat lima komponen pendidikan dalam kerangka dasar proses 
pembelajaran, diantaranya: peserta didik, pendidik, kewibawaan dan kewiyataan, 
serta tujuan dan materi pembelajaran. Pada komponen kewiyataan, diperlukan 
tambahan metode, alat bantu dan lingkungan pembelajaran serta penilaian hasil 
pembelajaran. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, maka 
dibutuh kan paradigma pembelajaran yang dirumuskan sebagai: paradigma D-C-
T, dimana: D = dapat; C = catat; dan T = terap. Paradigma ini mengisyaratkan 
bahwa proses pembelajaran yang dijalani oleh siswa merupakan kegiatan untuk 
mendapatkan atau memperoleh sesuatu yang berguna. Apa yang didapatkan perlu 
untuk dicatat, dan selanjutnya apa yang telah diperoleh dan dicatat perlu 
diterapkan untuk keperluan tertentu yang bermanfaat.34 
____________ 
 
32Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Modern, Konsep Dasar, Inovasi, 
dan Teori Pembelajaran,(Yogyakarta: Garudawaca, 2017), h. 8. 
 
33http://muhammadsatriawan27.blogspot.co.id/2012/09/pembelajaran-fisika.htmldiakses 
pada senin 13 november 2017 
 
34Prayitno, Dasar Teori dan Praktis Pendidikan, (Padang: Grasindo, 2009), h. 311. 
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D. Faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran  
Menurut Slameto,faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran terbagi 
menjadi faktor intern dan faktor ekstern. 
1. Faktor Intern 
Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu.35Faktor intern adalah 
faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar.Faktor ini melingkupi 
faktor jasmaniah, faktor psikologi, serta faktor kelelahan. 36 Faktor internal 
merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang 
mempengaruhi kemampuan belajarnya.37 
a. Faktor jasmaniah 
Faktor jasmniah terbagi menjadi faktor kesehatan yaitu keadaan baik 
segenap badan serta terbebas dari penyakit.Agar seseorang dapat belajar dengan 
baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin.Kemudian ada 
pula cacat tubuh yaitu sesuau yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh/badan.Cacat yang dimaksud dapat berupa buta, 
setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, patah tangan, dan lumpuh. Keadaan 
cacat tubuh dapat mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik. 
 
 
____________ 
 
35Baharrudin , Teori Belajar dan Pembelajaran,( Yogyakarta: ArRuzz, 2007),h.13. 
 
36Slameto, Belajar dan Faktor Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), h. 54. 
 
37Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: KENCANA, 2013), h.12. 
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b. Faktor psikologi 
Terdapat tujuh faktor psikologis yang mempengaruhi pembelajaran 
diantaranya: intelegensi atau kecerdasanadalah kecakapan dalam menghadapi dan 
menyesuaikan situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui dan 
menggunakan konsep yang abstrak secara efektif, serta mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat; Perhatian  adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi 
dimana jiwa tersebut semata-mata tertuju pada suatu objek atau sekumpul objek; 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan memperoleh 
kepuasan; Bakat adalah kemampuan untuk belajar yang terealisasi menjadi 
kecakapann yang nyata sesudah belajar; Motif sama hal nya dengan tujuan yang 
akan dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan perbuatan sebagai 
penggerak atau pendorong; Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan 
seseorang; Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau reaksi. 
c. Faktor Kelelahan 
Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani, 
yaitu kelelahan yang terlihat lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan 
untuk membaringkan tubuh.Sedangkan kelelahan rohani terlihat dari adanya 
kelesuan dan kebosanan sehingga minat dann dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu hilang. 
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2. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri individu yang 
belajar, faktor ini meliputi  faktor sosial yang terdiri atas faktor keluarga, faktor 
sekolah, faktor masyarakat, faktor budaya, faktor lingkungan fisik, faktor 
lingkungan spiritual atau keagamaan. 38  Faktor ekstern adalah faktor yang ada 
diluar individu.Faktor ini terbagi menjadi tiga faktor, diantaranya faktor keluarga, 
faktor sekolah, dan faktor masyarakat.39 
a. Faktor keluarga 
Pengaruh dari keluarga dapat membantu peserta didik dalam 
melaksanakan pembelajaran. Pengaruh ini berupa: 
1. Cara orang tua mendidik 
Cara orang tua dalam mendidik anak sangat berpengaruh terhadap proses 
belajarnya. Orang tua yang kurang perhatian terhadap pendidikan anaknya atau 
bahkan acuh terhadap proses belajar anak dapat menyebabkan anak juga kurang 
berhasil dalam proses belajarnya. Selama proses pembelajaran mungkin seorang 
anak memiliki kemampuan yang bagus, namun karena cara belajarnya yang tidak 
teratur menyebabkan kesukaran yang dialami kian menumpuk sehingga 
mengalami ketinggalan dalam proses belajarnya. 
 
 
____________ 
 
38Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar,  (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), h. 
32. 
 
3939Slameto, Belajar dan Faktor Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), h. 60. 
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2. Relasi antar anggota keluarga 
Relasi antar anggota keluarga yang paling penting yaitu relasi orang tua 
dengan anaknya. Selain itu, relasi antar saudara dan anggota keluarga lain juga 
dapat mempengaruhi proses belajarnya. Relasi antar anggota keluarga ini sangat 
erat hubungannya dengan cara orang tua mendidik. Relasi yang tidak baik akan 
menyebabkan perkembangan anak terhambat, belajarnya terganggu dan bahkan 
dapat menimbulkan masalah masalah prikologis yang lain. 
3. Suasana rumah 
Suasana rumah yang dimaksudkan yaitu situasi atau kejadian kejadian 
yang sering terjadi didalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana 
rumah yang ribut tidak akan memberikan ketenangan kepada anak yang belajar. 
Agar anak dapat belajar dengan tenang maka perlu diciptakan suasana rumah yang 
tenang. 
4. Keadaan ekonomi keluarga 
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhinya kebutuhan pokok 
seperti makan, pakaian, kesehatan serta masih banyak lainnya, juga membutuhkan 
fasilitas belajar yang memadai seperti, ruang belajar, meja, kursi, penerangan, 
buku dan alat tulis. Fasilitas ini hanya bisa dipenuhi apabila keluarga mempunyai 
cukup uang. 
5. Pengertian orang tua 
Anak belajar perlu dorongan serta pengertian dari orang tuanya. Apabila 
anak sedang belajar maka jangan diganggu dengan tugas di rumah. Terkadang 
anak mengalami lemah semangat, maka orang tua wajib memberikan semangat 
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dan perhatian kepada anak dan sebisa mungkin membantu kesulitan yang dialami 
anak di sekolah. 
6. Latar belakang kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam keluarga dapat 
mempengaruhi sikap anak dalam proses pembelajran. Seorang anak perlu 
ditanamkan kebiasaan kebiasaan baik yang dapat mendorong semangatnya dalam 
belajar. 
b. Faktor sekolah 
terdapat beberapa hal dalam faktor sekolah yang dapat mempengaruhi 
proses belajar anak. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup: 
1. Metode mengajar 
Metode mengajar seorang guru yang kurang baik dapat mempengaruhi 
belajar siswa menjadi tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik dapat 
berupa guru yang kurang persiapan dan kurang menguasai bahan ajar sehingga 
guru tersebut tidak dapat menjelaskan dengan tepat dan sikap guru terhadap siswa 
maupun mata pelajaran tidak baik yang kemudian membuat siswa menjadi malas 
belajar. 
2. Kurikulum 
Kurikulum merupakan sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. 
Sebagian besar kegiatan tersebut adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa 
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran tersebut. 
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3. Relasi guru dengan siswa 
relasi guru dan siswa yang baik akan menjadikan siswa menyukai guru 
dan juga mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari 
sebaik baiknya. Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa akan menyebabkan 
proses belajar mengajar tersebut menjadi kurang lancar dikarenakan siswa segan 
untuk berpartisipasi secara aktif. 
4. Relasi siswa dengan siswa 
Tingkah laku dan sifat sifat siswa yang tidak menyenangkan sesama 
siswa lainnya akan menyebabkan relasi yang tidak baik antarsiswa sehingga 
berpengaruh terhadap belajar siswa. 
5. Disiplin sekolah 
Kedisiplinan sekolah diiantaranya mencakup kedisiplinan guru dalam 
mengajar, kedisiplinan pegawai administrasi dan kebersihan kelas, gedung 
sekolah, dan halaman, kedisiplinan kepala sekolah dalam mengelola seluruh staf 
beserta siswa siswa, dan kedisiplinan tim BP dalam pelayanan terhadap siswa. 
6. Alat pelajaran 
Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan menjadikan pelajaran yang 
diberikan kepada siswa semakin lancar. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan 
menguasainya maka siswa akan lebih giat dalam belajar. 
7. Waktu sekolah 
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar disekolah. 
Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa, jika siswa terpaksa masuk 
sekolah di sore hari, sebenarnya kurang tepat karena sore hari merupakan waktu 
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beristirahat sehingga mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk dan 
sebagainya. 
8. Standar pelajaran diatas ukuran 
Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan 
kemampuan siswa masing masing agar tujuan yang telah dirumuskan dapat 
tercapai. Guru tidak boleh berpendirian untuk mempertahankan wibawanya yang  
memberi pelajaran diatas ukuran standar, sehingga siswa merasa kurang mampu 
dan takut kepada guru. 
9. Keadaan gedung 
Keadaan gedung harus dapat memadai untuk menampung berbagai 
macam kaakteristik siswa. Dengan jumlah siswa yang banyak sehingga sekolah 
dituntut untuk memfasilitasi keadaan gedung dengan baik. 
10. Metode belajar 
Cara belajar yang tepat akan berdampak pada efektifnya hasil belajar 
siswa tersebut. Hal ini berlaku juga dalam pembagian waktu untuk belajar, dengan 
pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan istirahat cukup 
maka akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
11. Tugas rumah 
Tugas rumah diberikan untuk mengulang pelajaran disekolah disamping 
itu tugas dirumah tidak boleh diberikan terlalu banyak sehingga menghambat 
aktifitas siswa sehari hari termasuk waktu istirahatnya. 
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c. Faktor masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 
pembelajaran. 
1. Kegiatan siswa dalam masyarakat 
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 
perkembangan pribadinya. Kegiatan dalam masyarakat perlu diatur waktunya agar 
tidak mengganggu waktu belajar. 
2. Media massa 
Media massa yang baik akan memberi pengaruh yang baik terhadap 
siswa dan juga terhadap belajarnya begitu juga sebaliknya. Jika tidak ada kontrol 
dan pembinaan dari orang tua dan pendidik maka akan menyebabkan semangat 
belajarnya menurun. 
3. Teman bergaul 
Pengaruh teman bergaul sangat cepat masuk kedalam jiwa siswa dan 
menyebabkan terganggunya proses belajar. Perlu diusahakan siswa memiliki 
teman bergaul yang baik serta orang tua dan pendidik membina pergaulan siswa 
dengan baik. 
4. Bentuk kehidupan masyarakat 
Jika lingkungan anak adalah orang orang yang terpelajar yang baik baik, 
mereka mendidik dan menyekolahkan anak anaknya dan anak/peserta didik 
terpengaruh juga ke hal hal yang dilakukan oleh orang orang di lingkungannya.40 
____________ 
 
40Slameto, Belajar dan Faktor Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), h. 54. 
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Indikator yang digunakan untuk melihat kendala yang dihadapi peserta 
didik dalam proses pembelajaran fisika diadaptasi dari angket yang dikembangkan 
oleh Hidayati untuk mengukur kesulitan belajar peserta didik.41 indikator tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 2.1. Indikator faktor kendala yang dihadapi peserta didik dalam 
proses pembelajaran fisika 
NO FAKTOR INDIKATOR 
1 FAKTOR INTERNAL  
1. 1 SISWA 
a. Minat 
b. Motivasi 
c. Bakat  
d. Intelegensi 
2 FAKTOR EKSTERNAL  
2.1 KELUARGA 
e. Sarana/prasarana 
2.2 GURU f. Kualitas 
g. Metode 
2.3 SEKOLAH h. Sarana/prasarana 
i. Gedung 
 
 
 
____________ 
 
41Fitra suci arista, Analisis Kesulitan belajar Siswa Menengah Atas Negeri Se-Kota 
Pekanbaru, (Riau: Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Riau, 2010), hal. 5. 
 
24 
 
 
E. Kendala Peserta Didikdalam Proses Pembelajaran Fisika 
Kendala-kendala dalam proses pembelajaran merupakan suatu hal yang 
harus didapatkan solusi oleh sang pengajar.42 Terdapat beberapa kendala yang 
dapat ditemukan dalam proses pembelajaran, baik kendala eksternal maupun 
internal. Kendala eksternal berupa sarana maupun prasarana, sedangkan kendala 
internal yaitu berupa motivasi belajar siswa.43 
kesulitan belajar merupakan salah satu gejala dalam proses belajar yang 
ditandai dengan berbagai tingkah laku yang berlatar belakang dalam diri maupun 
di luar diri si pelajar. Kesulitan belajar disebabkan faktor fasilitas yang belum 
mencukupi terutama buku-buku paket; anggapan siswa terhadap mata pelajaran; 
dan kurang motivasi atau tidak mengetahui bagaimana metode atau cara belajar 
yang efisien.44 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan pemecahan masalah 
siswa. Menurut Ogunleye, siswa tidak dapat menyelesaikan masalah meliputi 
tidak cukup praktikum di laboratorium, bingung menulis konversi satuan, 
kurangnya buku fisika yang digunakan sebagai referensi. Menurut Ikhwanuddin et 
al, kesulitan pemecahan masalah disebabkan oleh pemahaman yang lemah tentang 
prinsip dan aturan fisika, kekurangan dalam memahami soal, dan tidak cukup 
____________ 
 
42Muh. Syukur Salma, Menjadi Guru Yang Dicintai Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 
2015),h. 55. 
 
43Yusri, Ilmu Pragmatik Dalam Perspektif kesopanan berbahasa, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016),h. 118. 
 
44Gede Bandem Samudra, Permasalahan-Permasalahan yang Dihadapi Siswa SMA di 
Kota Singaraja dalam Mempelajari Fisika, (Singaraja: Program Studi Pendidikan IPA, Program 
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha,  2014), Volume 4. 
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motivasi dari siswa. Kendala lain yang lazim dihadapi yaitu pada kemampuan 
memecahkan masalah yang masih tergolong rendah. Dalam megerjakan soal soal 
Fisika yang diberikan oleh guru, siswa lebih sering langsung menggunakan 
persamaan matematis tanpa melakukan analisis, menebak rumus yang digunakan 
dan menghafal contoh soal yang telah diberikan untuk mengerjakan soal yang 
lainnya.45 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Fitra suci arista, menyebutkan bahwa 
faktor-faktor penyebab kesulitan belajar Fisika siswa terutama terdapat pada 
faktor internal yang cukup berpengaruh pada kesulitan belajar fisika siswa yaitu 
pada aspek motivasi,dan aspek bakat. Kemudian pada faktor eksternal kesulitan 
belajar Fisika siswa dipengaruhi oleh aspek metode guru dan penggunaan alat 
atau penggunaan media pada saat pembelajaran berlangsung.46 
 
 
 
 
 
____________ 
 
45Rismatul Azizah,dkk, Kesulitan Pemecahan Masalah Fisika Pada Siswa SMA, 
(Semarang: Pascasarjana Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Negeri Malang,  2015), 
Volume 5, no.  2. 
 
46Fitra suci arista, Analisis Kesulitan belajar Siswa Menengah Atas Negeri Se-Kota 
Pekanbaru, (Riau: Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Riau, 2010), hal. 2. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptifkuantitatif.  Metode kuantitatif merupakanpenelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan angka angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan 
terkontrol.47 
Penelitian deskriptif  merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
menjelaskan fenomena atau karakteristik individual, situasi, atau kelompok 
tertentu secara akurat. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan 
seperangkat peristiwa atau kondisi populasi saat ini.Penelitian deskriptif sering 
juga disebut sebagai penelitian survey dimana penelitian ini dapat mencakup 
seluruh metode penelitian kecuali yang bersifat historis dan eksperimental.48 
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang 
bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta 
dan sifat populasi tertentu atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail. 
 
 
 
 
____________ 
 
47Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam 
Pendidikan,(Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2014), h. 5 
 
48Sudarwan Danim, Metode penelitian Kebidanan: Prosedur, Kebijakan, dan Etik, 
(Jakarta: EGC, 2003), h. 69. 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah total dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang akan diteliti.49Atas dasar itu, maka 
yang menjadi populasi dari penelitian ini yaitu seluruh peserta didik yang 
mengikuti mata pelajaran Fisikapada SMA Negeri se-Aceh Jaya. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara cara 
tertentu yang dianggap dapat mewakili populasi. Adapun yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah 6 peserta didiksetiap SMA Negeri yang ada di Aceh 
Jaya. Sekolah dipilih berdasarkan undian yang terdiri dari 11 SMA Negeri yaitu 
SMA Negeri Keluang, SMA Negeri 1 Jaya, SMA Negeri 1 Indra Jaya, SMA 
Negeri 1 Sampoiniet, SMA Negeri 2 Sampoiniet,SMA Negeri 1 Darul Hikmah,  
SMA Negeri 1 Setia Bakti, SMA Negeri 1 Calang, SMA Negeri 1 Krueng Sabee, 
SMA Negeri 1 Panga, SMA Negeri 1 Teunom. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan proportionate 
stratified random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak dan berstrata 
secara proporsional, sampling ini dilakukan apabila anggota populasinya 
heterogen (tidak sejenis). Sampel ini dilakukan dengan cara membuat strata, 
kemudian dari setiap strata diambil sejumlah subjek secara acak dimana masing 
masing strata diambil dua sampel. Pembagian angket dilakukan dengan 
membagikan undian kepada seluruh peserta didik yang hadir, sehingga hanya 2 
____________ 
 
49Asni Harianti, dkk, Statistik II, (Yogyakarta: ANDI, 2012), h. 13. 
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orang sampel saja yang terpilih dari setiap strata untuk mengisi angket tersebut.  
Jumlah subjek dari setiap strata ini yang kemudian akan menjadi sampel 
penelitian.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan 
teknik sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket adalah pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat pernyataan 
dengan opsi jawaban yang tersedia.Dalam metode angket ini daftar pertanyaan 
dikirim langsung kepada responden namun karena seringnya terjadi angket yang 
dikirim tidak diisi dan tidak dikirim kembali oleh responden, maka peneliti dapat 
mendatangi langsung dan menyampaikan daftar pertanyaan untuk diisi.Hal ini 
berarti selain metode angket, observasi dan wawancara juga dipergunakan. Dalam 
penelitian ini penulis akan membagikan angket kepada peserta didik yang menjadi 
sampel penelitian dengan memberikan pernyataan-pernyataan untuk mengetahui 
kendala-kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran Fisika 
SMA se-Aceh Jaya. 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 
responden.Komunikasi berlangsung dalam bentuk Tanya jawab dalam hubungan 
tatap muka, sehingga gerak dan mimikresponden merupakan pola media yang 
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melengkapi kata kata secara verbal. Bentuk wawancara yang dipergunakan berupa 
persiapan daftar pertanyaan (pedoman wawancara), wawancara dilakukan dalam 
situasi yang santai, wawancara dimuali dengan perkenalan dan penciptaan situai 
yang kondusif, mengajukan pertanyaan baik secara terstruktur maupun tidak, 
selama proses Tanya jawab pewawancara mencatat jawaban responden, kemudian 
catatn tersebut disusun secara lengkap dan terperinci.50Wawancaraakan dilakukan 
secara langsung bertatap muka dengan responden pendidikyang berpedoman 
kepada daftar pertanyaan yang telah disiapkan.  
 
D. Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan  
a. Membuat instrumen penelitian yang telah dibuat atas bimbingan 
dosen pembimbing. 
b. Menentukan banyaknya peserta didik yang akan diteliti selama 
proses penelitian dilakukan. 
c. Pengurusan surat izin penelitian dari Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh. 
 
2. Tahap pelaksanaan  
a. Membuat udian untuk menentukan sampel peserta didik yang akan 
mengerjakan angket. 
____________ 
 
50W.Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarata: Gramedia, 2002), h.116. 
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b. Membagikan angket pada peserta didik yang menjadi objek 
penelitian. 
c. Membimbing peserta didik dalam mengisi angket yang telah 
disediakan. 
d. Melakukan wawancara sebagai pendukung data yang telah diterima. 
3. Tahap akhir 
a. Analisis dan mengolah data 
b. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari 
pengolahan data. 
Langkah-langkah pada setiap tahap dalam prosedur penelitian dapat 
dilihat lebih jelas pada skema dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TAHAP 
PERSIAPAN 
TAHAP 
PELAKSANAAN 
TAHAP        
AKHIR 
Membuat instrumen penelitian 
Menentukan banyak sampel 
Pengurusan surat izin 
 
Membuat undian dalam memilih sampel 
dan sekolah 
Membagikan angket 
Membimbing peserta didik dalam 
mengisi angket 
Wawancara pendidik untuk mendukung 
data 
Analisis dan mengolah data 
Kesimpulan penelitian 
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E. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara akan diuraikan dalam bentuk 
kalimat berdasarkan data dan jawaban yang telah diberikan oleh responden. 
Sedangkan data yang dieproleh dari angketakan diolah dengan menggunakan 
persentase (%). Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Mentabulasi setiap aspek yang diamati dalam angket menurut nomor urut dan 
jawabannya disusun dalam bentuk table. 
2. Menghitung persentase kendala yang dihadapi peserta didik dengan 
menggunakan rumusan dibawah ini: 
𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 
Dengan: 
P = Angka persentase 
f  = Frekuensi yang diperoleh 
N = Jumlah Sampel 
100 % = Bilangan konstan.51 
 
 
 
 
____________ 
 
51Sudjana, dalam Sabaruddin, SkripsiMasalah Masalah yang Dihadapi Guru Fisika 
Dalam Pelaksanaan KTSP pada MAN se-Kabupaten Pidie, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah 
Institut Agama Islam Negeri AR-RANIRY, 2011), h. 30. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Adapun peneliti melakukan penelitian ini pada11 SMA Negeri di Aceh 
Jaya, dengan urutan berdasarkan undian diantaranya yaitu: 
1. SMA Negeri 1 Setia Bakti 
2. SMA Negeri 1 Panga 
3. SMA Negeri 1 Teunom. 
4. SMA Negeri 1 Calang 
5. SMA Negeri 1 Sampoiniet 
6. SMA Negeri 2 Sampoiniet 
7. SMA Negeri 1 Jaya 
8. SMA Negeri 1 Indra Jaya 
9. SMA Negeri Keluang  
10. SMA Negeri 1 Darul Hikmah 
11. SMA Negeri 1 Krueng Sabee. 
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 31 Agustus s/d 27 September 2018. 
1. SMA Negeri 1 Setia Bakti 
SMA Negeri 1 Setia Bakti merupakan sekolah menengah atas yang terletak 
di Jalan Banda Aceh-Meukaboh KM. 139,5 Jabie, RT/RW 0/0, Dusun Jabie, Desa 
Lhok Timon, Kecamatan Setia Bakti, Kabupaten Aceh Jaya. Saat ini SMA Negeri 
1 Setia Bakti dipimpin oleh Bapak Mawardi, S.Pd sebagai Kepala Sekolah. 
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jumlah peserta didik 122 orang dan peneliti hanya mengambil 6 peserta didik 
sebagai sabjek penelitian.  Jumlah tenaga pengajar (pendidik) 16 orang, dan 
pendidik Fisika 3 orang, salah satunya sebagai kepala sekolah, pendidik tetap dan 
honorer. Namun peneliti hanya mengambil 1 pendidik tetap sebagai sabjek 
penelitian.  
 
2. SMA Negeri 1 Panga 
SMA Negeri 1 Panga merupakan sekolah menengah atas yang terletak di 
Jalan Harun Gadeng No. 04 Desa Keude Panga, kecamatan Panga, Kabupaten 
Aceh Jaya. Saat ini SMA Negeri 1 Panga dipimpin oleh Bapak T. Irwansyah, 
S.Pd. I sebagai Kepala Sekolah. jumlah peserta didik 152 orang dan peneliti hanya 
mengambil 6 peserta didik sebagai sabjek penelitian.  Jumlah tenaga pengajar 
(pendidik) 28 orang, dan pendidik Fisika 2 orang, peneliti hanya mengambil 1 
pendidik tetap sebagai sabjek penelitian.  
 
3. SMA Negeri 1 Teunom 
SMA Negeri 1 Teunom merupakan sekolah menengah atas yang terletak di 
Jalan Pendidikan, No. 01, Desa Tanoh Manyang, Kecamatan Teunom, Kabupaten 
Aceh Jaya. Saat ini SMA Negeri 1 Teunom dipimpin oleh Bapak Drs. Ahlan 
Mursyidin sebagai Kepala Sekolah. Jumlah peserta didik 320 orang dan peneliti 
hanya mengambil 6 peserta didik sebagai sabjek penelitian.  Jumlah tenaga 
pengajar (pendidik) 35 orang, dan pendidik Fisika 2 orang, namun peneliti hanya 
mengambil 1 pendidik tetap sebagai sabjek penelitian.  
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4. SMA Negeri 1 Calang 
SMA Negeri 1 Calang merupakan sekolah menengah atas yang terletak di 
Jalan Koramil, Desa Kampong Blang, Kecamatan Krueng Sabee, Kabupaten Aceh 
Jaya. Saat ini SMA Negeri 1 Calang dipimpin oleh Bapak Tarmizi, S. Pd, M. Pd 
sebagai Kepala Sekolah. Jumlah peserta didik 256 orang dan peneliti hanya 
mengambil 6 peserta didik sebagai sabjek penelitian.  Jumlah tenaga pengajar 
(pendidik) 28 orang, dan pendidik Fisika 2 orang, namun peneliti hanya 
mengambil 1 pendidik tetap sebagai sabjek penelitian.  
 
5. SMA Negeri 1 Sampoiniet 
SMA Negeri 1 Sampoiniet merupakan sekolah menengah atas yang terletak 
di Jalan T. Umar Km. 109 Lhok Kruet, Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh 
Jaya. Saat ini SMA Negeri 1 Sampoiniet dipimpin oleh Ibu Zakiyah S, S. Pt 
sebagai Kepala Sekolah. Jumlah peserta didik 95 orang dan peneliti hanya 
mengambil 6 peserta didik sebagai sabjek penelitian.  Jumlah tenaga pengajar 
(pendidik) 18 orang, dan pendidik Fisika 1 orang, dan  peneliti mengambil 1 
pendidik tetap sebagai sabjek penelitian.  
 
6. SMA Negeri 2 Sampoiniet 
SMA Negeri 2 Sampoiniet merupakan sekolah menengah atas yang terletak 
di Jalan Ligan, Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya. Saat ini SMA 
Negeri 2 Sampoiniet dipimpin oleh Bapak Iakandar, S. Pd, M. Pd sebagai Kepala 
Sekolah. Jumlah peserta didik 92 orang dan peneliti hanya mengambil 6 peserta 
35 
 
 
 
didik sebagai sabjek penelitian.  Jumlah tenaga pengajar (pendidik) 19 orang, dan 
pendidik Fisika 1 orang, dan peneliti mengambil 1 pendidik tetap sebagai sabjek 
penelitian.  
 
7. SMA Negeri 1 Jaya 
SMA Negeri 1 Jaya merupakan sekolah menengah atas yang terletak di 
Jalan T. Umar Km. 81, Desa Meunasah Weh, Kecamatan Jaya, Kabupaten Aceh 
Jaya. Saat ini SMA Negeri 1 Jaya dipimpin oleh Ibu Farrah Fitriah, S. Pd. M. Pd 
sebagai wakil ketua kurikulum pengganti Kepala Sekolah untuk sementara waktu. 
Jumlah peserta didik 326 orang dan peneliti hanya mengambil 6 peserta didik 
sebagai sabjek penelitian.  Jumlah tenaga pengajar (pendidik) 38 orang, dan 
pendidik Fisika 2 orang, namun peneliti hanya mengambil 1 pendidik tetap 
sebagai sabjek penelitian.  
 
8. SMA Negeri 1 Indra Jaya 
SMA Negeri 1 Indra Jaya merupakan sekolah menengah atas yang terletak 
di Jalan T. Umar Lama, Desa Ujong Muloh, Kecamatan Indra Jaya, Kabupaten 
Aceh Jaya. Saat ini SMA Negeri 1 Indra Jaya dipimpin oleh Ibu Andri Wahyuni 
sebagai Kepala Sekolah. Jumlah peserta didik 74 orang dan peneliti hanya 
mengambil 6 peserta didik sebagai sabjek penelitian.  Jumlah tenaga pengajar 
(pendidik) 22 orang, dan pendidik Fisika 1 orang, dan peneliti mengambil 1 
pendidik tetap sebagai sabjek penelitian.  
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9. SMA Negeri Keluang 
SMA Negeri Keluang merupakan sekolah menengah atas yang terletak di 
Jalan Banda Aceh-Meulaboh, Km. 73, Desa Jambomasi, Kecamatan Jaya, 
Kabupaten Aceh Jaya. Saat ini SMA Negeri Keluang dipimpin oleh Bapak 
Hamizan, S. Pd. I sebagai Kepala Sekolah. Jumlah peserta didik 149 orang dan 
peneliti hanya mengambil 6 peserta didik sebagai sabjek penelitian.  Jumlah 
tenaga pengajar (pendidik) 21 orang, dan pendidik Fisika 1 orang, dan peneliti 
mengambil 1 pendidik tetap sebagai sabjek penelitian. 
 
10. SMA Negeri 1 Darul Hikmah 
SMA Negeri 1 Darul Hikmah merupakan sekolah menengah atas yang 
terletak di Jalan UPT III-Patek, Desa Panton Krueng, Kecamatan Darul Hikmah, 
Kabupaten Aceh Jaya. Saat ini SMA Negeri 1 Darul Hikmah dipimpin oleh Bapak 
Muliadi, ST, M. Pd sebagai Kepala Sekolah. Jumlah peserta didik 106 orang dan 
peneliti hanya mengambil 6 peserta didik sebagai sabjek penelitian.  Jumlah 
tenaga pengajar (pendidik) 16 orang, dan pendidik Fisika 1 orang, dan peneliti 
mengambil 1 pendidik tetap sebagai sabjek penelitian.  
 
11. SMA Negeri 1 Krueng Sabee 
SMA Negeri 1 Krueng Sabee merupakan sekolah menengah atas yang 
terletak di Jalan Gunong Guda Hitam, Desa Kabong, Kecamatan Krueng Sabee, 
Kabupaten Aceh Jaya. Saat ini SMA Negeri 1 Krueng Sabee dipimpin oleh Bapak 
Maidi, S. Pd sebagai Kepala Sekolah. Jumlah peserta didik 147 orang dan peneliti 
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hanya mengambil 6 peserta didik sebagai sabjek penelitian.  Jumlah tenaga 
pengajar (pendidik) 21 orang, dan pendidik Fisika 1 orang, dan peneliti 
mengambil 1 pendidik tetap sebagai sabjek penelitian.  
 
B. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persentase pengaruh 
indikator terhadap kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran 
fisika SMA Negeri se-Aceh Jaya. Hasil data yang didapatkan dari angket dapat 
dilihat pada lampiran 7. 
Persentase pengaruh indikator terhadap kendala pembelajaran dapat dilihat 
dalam tabel berikut. 
Tabel 4.1. Persentase Indikator Faktor Kendala yang Dihadapi Peserta Didik 
dalam Proses Pembelajaran Fisika pada SMA Negeri 1 Setia 
Bakti 
No 
Komponen 
Penilaian 
SEKOLAH 1 Rata 
rata 
% 
Rata-rata 
Indikator 
Keterangan 
I II III IV V VI 
minat (peserta didik)     
81,74 
Sangat 
Terkendala 
1 
peserta didik 
sangat 
menyukai 
pelajaran 
fisika 
3 4 4 4 4 4 3,83 95,83 
2 
fisika 
merupakan 
mata pelajaran 
yang mudah 
dipahami 
3 2 2 3 3 3 2,66 66,66 
motivasi (peserta didik)     
43,75 
Tidak 
Terkendala 1 
pendidik dan 
Pelajaran 
1 1 2 2 3 3 2 50 
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fisika sangat 
menyenangkan 
2 
peserta didik 
berusaha 
mempelajari 
pelajaran 
fisika 
1 2 2 2 1 1 1,5 37,5 
bakat (peserta didik)     
33,33 
Tidak 
Terkendala 1 
peserta didik 
dapat 
memahami 
materi yang 
dijelaskan 
pendidik 
1 1 2 2 1 1 1,33 33,33 
intelegensi (peserta didik)     
75 Terkendala 
1 
peserta didik 
dapat 
mengerjakan 
soal fisika 
dengan mudah 
2 3 3 3 3 4 3 75 
sarana/prasarana (keluarga)     
35,33 
Tidak 
Terkendala 
1 
ruang belajar 
dirumah 
nyaman untuk 
proses 
pembeajaran 
peserta didik 
2 2 2 1 2 1 1,66 41,66 
2 
alat tulis dan 
buku tulis 
lengkap untuk 
menunjang 
proses 
pembelajaran 
peserta didik 
2 1 1 1 1 1 1,16 29 
kualitas (pendidik)     
41,66 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
menguasai 
materi yang 
diajarkan 
1 1 1 2 2 4 1,83 45,83 
2 
pendidik 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas 
2 2 
1 1 1 2 1,5 37,5 
metode (pendidik)     
52,08 Terkendala 
1 pendidik 2 2 3 3 3 3 2,66 66,66 
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mengajar 
dengan 
menggunakan 
model dan 
metode 
mengajar yang 
tepat.  
2 
pendidik 
menggunakan 
media untuk 
menjelaskan 
materi yang 
sukar 
dipahami 
peserta didik 
1 2 2 1 2 4 2 50 
3 
peserta didik 
lebih aktif 
dibandingkan 
pendidik.  
1 3 3 3 1 3 2,33 58,33 
4 
pendidik 
mampu 
mengendalikan 
suasana 
pembelajaran 
agar tetap 
kondusif 
2 2 1 1 1 1 1,33 33,33 
sarana/prasarana (sekolah)   
67,7 Terkendala 
1 
sekolah 
memiliki 
ruang belajar 
yang nyaman 
dan bersih 
2 1 1 2 2 2 1,66 41,66 
2 
terdapat 
laboratorium 
khusus mata 
pelajaran 
fisika dengan 
alat yang 
lengkap  
2 3 4 4 4 4 3,5 87,5 
3 
perpustakaan 
menyediakan 
buku pedoman 
mata pelajaran 
fisika dan 
setiap peserta 
didik diberikan 
4 3 1 1 1 2 2 50 
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minimal 1 
buku pedoman 
4 
tersedianya 
fasilitas 
internet 
sebagai 
penunjang 
pembelajaran 
fisika 
4 4 4 3 3 4 3,66 91,66 
gedung (sekolah)     
49,99 
Tidak 
Terkendala 
1 
kondisi kelas 
yang tersedia 
nyaman untuk 
proses 
pembelajaran 
fisika 
1 1 2 2 2 2 1,66 41,66 
2 
lingkungan 
sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
proses 
pembelajaran 
fisika 
4 4 1 1 3 1 2,33 58,33 
Sumber: angket peserta didik 2018 
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator minat didapatkan persentase 
rata rata indikator yaitu 81,74% sehingga indikator minat termasuk kedalam 
kategori sangat terkendala. Pada indikator motivasi didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 43,75% sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori 
tidak terkendala. Pada indikator bakat didapatkan persentase rata rata indikator 
yaitu 33,33% sehingga indikator bakat termasuk kedalam katergori tidak 
terkendala. Pada indikator intelegensi didapatkan persentase rata rata indikator 
yaitu 75% sehingga indikator intelegensi termasuk kedalam kategori terkendala. 
Pada indikator sarana/prasarana faktor keluarga didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 35,33% sehingga indikator sarana/prasarana faktor keluarga 
termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator kualitas pendidik 
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didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 41,66% sehingga indikator kualitas 
pendidik termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator metode 
mengajar pendidik didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 52,08% 
sehingga indikator metode termasuk kedalam kategori terkendala. Pada indikator 
sarana/prasarana sekolah didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 67,7% 
sehingga indikator sarana/prasarana sekolah termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator gedung didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
49,99% sehingga indikator gedung termasuk kedalam kategori tidak terkendala. 
 
Tabel 4.2. Persentase Indikator Faktor Kendala yang Dihadapi Peserta Didik 
dalam Proses Pembelajaran Fisika pada SMA Negeri 1 Panga 
No 
Komponen 
Penilaian 
SEKOLAH 1 
Rata-
rata 
% 
Rata-rata 
Indikator 
Keterangan 
I II III IV V VI 
minat (peserta didik)   
66,66 Terkendala 
1 
peserta didik 
sangat 
menyukai 
pelajaran 
fisika 
2 3 3 4 3 4 3,16 79,16 
2 
fisika 
merupakan 
mata pelajaran 
yang mudah 
dipahami 
1 4 3 3 1 1 2,16 54,16 
motivasi (peserta didik)     
62,5 Terkendala 
1 
pendidik dan 
Pelajaran 
fisika sangat 
menyenangkan 
3 3 3 3 3 3 3 75 
2 
peserta didik 
berusaha 
mempelajari 
pelajaran 
2 1 1 3 2 3 2 50 
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fisika 
bakat (peserta didik)   
37,5 
Tidak 
Terkendala 1 
peserta didik 
dapat 
memahami 
materi yang 
dijelaskan 
pendidik 
2 1 1 1 2 2 1,5 37,5 
intelegensi (peserta didik)     
66,66 Terkendala 
1 
peserta didik 
dapat 
mengerjakan 
soal fisika 
dengan mudah 
3 3 3 2 3 2 2,66 66,66 
sarana/prasarana (keluarga)   
35,41 
Tidak 
Terkendala 
1 
ruang belajar 
dirumah 
nyaman untuk 
proses 
pembeajaran 
peserta didik 
2 2 2 1 2 2 1,83 45,83 
2 
alat tulis dan 
buku tulis 
lengkap untuk 
menunjang 
proses 
pembelajaran 
peserta didik 
1 1 1 1 1 1 1 25 
kualitas (pendidik)   
41,66 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
menguasai 
materi yang 
diajarkan 
3 3 1 1 1 3 2 50 
2 
pendidik 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas 
2 2 1 1 1 1 1,33 33,33 
metode (pendidik)   
54,16 Terkendala 
1 
pendidik 
mengajar 
dengan 
menggunakan 
model dan 
metode 
mengajar yang 
1 2 3 3 3 4 2,66 66,66 
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tepat.  
2 
pendidik 
menggunakan 
media untuk 
menjelaskan 
materi yang 
sukar 
dipahami 
peserta didik 
3 1 2 2 1 4 2,16 54,16 
3 
peserta didik 
lebih aktif 
dibandingkan 
pendidik.  
1 2 3 2 1 4 2,16 54,16 
4 
pendidik 
mampu 
mengendalikan 
suasana 
pembelajaran 
agar tetap 
kondusif 
2 2 2 1 1 2 1,66 41,66 
sarana/prasarana (sekolah)   
58,22 Terkendala 
1 
sekolah 
memiliki 
ruang belajar 
yang nyaman 
dan bersih 
1 1 2 2 1 2 1,5 37,5 
2 
terdapat 
laboratorium 
khusus mata 
pelajaran 
fisika dengan 
alat yang 
lengkap  
4 3 2 2 3 3 2,83 70,83 
3 
perpustakaan 
menyediakan 
buku pedoman 
mata pelajaran 
fisika dan 
setiap peserta 
didik diberikan 
minimal 1 
buku pedoman 
2 2 1 3 2 3 2,16 54,16 
4 
tersedianya 
fasilitas 
internet 
sebagai 
2 4 4 3 1 3 2,83 70,83 
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penunjang 
pembelajaran 
fisika 
gedung (sekolah)   
45,83 
Tidak 
Terkendala 
1 
kondisi kelas 
yang tersedia 
nyaman untuk 
proses 
pembelajaran 
fisika 
1 1 1 1 1 1 1 25 
2 
lingkungan 
sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
proses 
pembelajaran 
fisika 
1 2 3 3 3 4 2,66 66,66 
Sumber: angket peserta didik 2018 
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator minat didapatkan persentase 
rata rata indikator yaitu 66,66% sehingga indikator minat termasuk kedalam 
kategori terkendala. Pada indikator motivasi didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 62,5% sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator bakat didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
37,5% sehingga indikator bakat termasuk kedalam katergori tidak terkendala. 
Pada indikator intelegensi didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 66,66% 
sehingga indikator intelegensi termasuk kedalam kategori terkendala. Pada 
indikator sarana/prasarana faktor keluarga didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 37,5% sehingga indikator sarana/prasarana faktor keluarga 
termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator kualitas pendidik 
didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 41,66% sehingga indikator kualitas 
pendidik termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator metode 
mengajar pendidik didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 54,16% 
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sehingga indikator metode termasuk kedalam kategori terkendala. Pada indikator 
sarana/prasarana sekolah didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 58,22% 
sehingga indikator sarana/prasarana sekolah termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator gedung didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
45,83% sehingga indikator gedung termasuk kedalam kategori tidak terkendala. 
 
Tabel 4.3. Persentase Indikator Faktor Kendala yang Dihadapi Peserta Didik 
dalam Proses Pembelajaran Fisika pada SMA Negeri 1 Teunom 
No 
Komponen 
Penilaian 
SEKOLAH 1 Rata-
rata 
% 
Rata-rata 
Indikator 
Keterangan 
I II III IV V VI 
minat (peserta didik)   
70,83 Terkendala 
1 
peserta didik 
sangat 
menyukai 
pelajaran 
fisika 
2 3 3 3 4 4 3,16 79,16 
2 
fisika 
merupakan 
mata pelajaran 
yang mudah 
dipahami 
3 2 2 3 2 3 2,5 62,5 
motivasi (peserta didik)   
56,24 Terkendala 
1 
pendidik dan 
Pelajaran 
fisika sangat 
menyenangkan 
2 3 3 3 3 3 2,83 70,83 
2 
peserta didik 
berusaha 
mempelajari 
pelajaran 
fisika 
1 2 2 3 1 1 1,66 41,66 
bakat (peserta didik)   
45,83 
Tidak 
Terkendala 1 
peserta didik 
dapat 
memahami 
materi yang 
dijelaskan 
2 2 2 2 2 1 1,83 45,83 
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pendidik 
intelegensi (peserta didik)   
66,66 Terkendala 
1 
peserta didik 
dapat 
mengerjakan 
soal fisika 
dengan mudah 
2 3 3 3 3 2 2,66 66,66 
sarana/prasarana (keluarga)   
37,49 
Tidak 
Terkendala 
1 
ruang belajar 
dirumah 
nyaman untuk 
proses 
pembeajaran 
peserta didik 
2 1 1 1 1 1 1,16 29,16 
2 
alat tulis dan 
buku tulis 
lengkap untuk 
menunjang 
proses 
pembelajaran 
peserta didik 
2 2 1 2 2 2 1,83 45,83 
kualitas (pendidik)   
37,49 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
menguasai 
materi yang 
diajarkan 
1 1 2 2 2 2 1,66 41,66 
2 
pendidik 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas 
1 1 1 1 2 2 1,33 33,33 
metode (pendidik)   
49,99 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
mengajar 
dengan 
menggunakan 
model dan 
metode 
mengajar yang 
tepat.  
1 2 3 3 3 3 2,5 62,5 
2 
pendidik 
menggunakan 
media untuk 
menjelaskan 
materi yang 
sukar 
2 2 1 1 3 1 1,66 41,66 
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dipahami 
peserta didik 
3 
peserta didik 
lebih aktif 
dibandingkan 
pendidik.  
2 2 3 3 1 3 2,33 58,33 
4 
pendidik 
mampu 
mengendalikan 
suasana 
pembelajaran 
agar tetap 
kondusif 
2 2 1 1 2 1 1,5 37,5 
sarana/prasarana (sekolah)   
53,12 Terkendala 
1 
sekolah 
memiliki 
ruang belajar 
yang nyaman 
dan bersih 
2 1 1 2 1 1 1,33 33,33 
2 
terdapat 
laboratorium 
khusus mata 
pelajaran 
fisika dengan 
alat yang 
lengkap  
2 3 2 4 3 4 3 75 
3 
perpustakaan 
menyediakan 
buku pedoman 
mata pelajaran 
fisika dan 
setiap peserta 
didik diberikan 
minimal 1 
buku pedoman 
2 2 2 1 1 2 1,66 41,66 
4 
tersedianya 
fasilitas 
internet 
sebagai 
penunjang 
pembelajaran 
fisika 
1 2 3 3 3 3 2,5 62,5 
gedung (sekolah)   
41,66 
Tidak 
Terkendala 1 
kondisi kelas 
yang tersedia 
1 1 1 2 1 1 1,16 29,16 
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nyaman untuk 
proses 
pembelajaran 
fisika 
2 
lingkungan 
sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
proses 
pembelajaran 
fisika 
2 2 2 3 3 1 2,16 54,16 
Sumber: angket peserta didik 2018 
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator minat didapatkan persentase 
rata rata indikator yaitu 70,83% sehingga indikator minat termasuk kedalam 
kategori terkendala. Pada indikator motivasi didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 56,24% sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator bakat didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
45,83% sehingga indikator bakat termasuk kedalam katergori tidak terkendala. 
Pada indikator intelegensi didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 66,66% 
sehingga indikator intelegensi termasuk kedalam kategori terkendala. Pada 
indikator sarana/prasarana faktor keluarga didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 37,49% sehingga indikator sarana/prasarana faktor keluarga 
termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator kualitas pendidik 
didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 37,49% sehingga indikator kualitas 
pendidik termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator metode 
mengajar pendidik didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 49,99% 
sehingga indikator metode termasuk kedalam kategori terkendala. Pada indikator 
sarana/prasarana sekolah didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 53,12% 
sehingga indikator sarana/prasarana sekolah termasuk kedalam kategori 
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terkendala. Pada indikator gedung didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
41,66% sehingga indikator gedung termasuk kedalam kategori tidak terkendala. 
 
 
Tabel 4.4. Persentase Indikator Faktor Kendala yang Dihadapi Peserta Didik 
dalam Proses Pembelajaran Fisika pada SMA Negeri 1 Calang 
No 
Komponen 
Penilaian 
SEKOLAH 1 Rata-
rata 
% 
Rata-rata 
Indikator 
Keterangan 
I II III IV V VI 
minat (peserta didik)   
64,58 Terkendala 
1' 
peserta didik 
sangat 
menyukai 
pelajaran 
fisika 
4 3 3 3 3 1 2,83 70,83 
2' 
fisika 
merupakan 
mata pelajaran 
yang mudah 
dipahami 
1 2 2 3 3 3 2,33 58,33 
motivasi (peserta didik)   
54,16 Terkendala 
1 
pendidik dan 
Pelajaran 
fisika sangat 
menyenangkan 
3 3 3 3 3 3 3 75 
2 
peserta didik 
berusaha 
mempelajari 
pelajaran 
fisika 
1 1 2 2 1 1 1,33 33,33 
bakat (peserta didik)   
37,5 
Tidak 
Terkendala 1 
peserta didik 
dapat 
memahami 
materi yang 
dijelaskan 
pendidik 
1 1 2 3 1 1 1,5 37,5 
intelegensi (peserta didik)   
70,83 Terkendala 
1 
peserta didik 
dapat 
mengerjakan 
2 3 3 3 3 3 2,83 70,83 
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soal fisika 
dengan mudah 
sarana/prasarana (keluarga)   
41,66 
Tidak 
Terkendala 
1 
ruang belajar 
dirumah 
nyaman untuk 
proses 
pembeajaran 
peserta didik 
1 1 2 1 2 1 1,33 33,33 
2 
alat tulis dan 
buku tulis 
lengkap untuk 
menunjang 
proses 
pembelajaran 
peserta didik 
2 2 2 2 2 2 2 50 
kualitas (pendidik)   
41,66 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
menguasai 
materi yang 
diajarkan 
1 1 1 2 2 2 1,5 37,5 
2 
pendidik 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas 
2 2 2 1 2 2 1,83 45,83 
metode (pendidik)   
44,79 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
mengajar 
dengan 
menggunakan 
model dan 
metode 
mengajar yang 
tepat.  
2 2 1 3 3 3 2,33 58,33 
2 
pendidik 
menggunakan 
media untuk 
menjelaskan 
materi yang 
sukar 
dipahami 
peserta didik 
1 2 2 1 1 1 1,33 33,33 
3 
peserta didik 
lebih aktif 
dibandingkan 
1 2 2 3 1 3 2 50 
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pendidik.  
4 
pendidik 
mampu 
mengendalikan 
suasana 
pembelajaran 
agar tetap 
kondusif 
2 2 1 2 1 1 1,5 37,5 
sarana/prasarana (sekolah)   
49,99 
Tidak 
Terkendala 
1 
sekolah 
memiliki 
ruang belajar 
yang nyaman 
dan bersih 
2 1 1 2 1 1 1,33 33,33 
2 
terdapat 
laboratorium 
khusus mata 
pelajaran 
fisika dengan 
alat yang 
lengkap  
3 3 4 3 1 1 2,5 62,5 
3 
perpustakaan 
menyediakan 
buku pedoman 
mata pelajaran 
fisika dan 
setiap peserta 
didik diberikan 
minimal 1 
buku pedoman 
3 2 2 1 1 2 1,83 45,83 
4 
tersedianya 
fasilitas 
internet 
sebagai 
penunjang 
pembelajaran 
fisika 
1 2 2 3 3 3 2,33 58,33 
gedung (sekolah)   
33,33 
Tidak 
Terkendala 
1 
kondisi kelas 
yang tersedia 
nyaman untuk 
proses 
pembelajaran 
fisika 
1 1 1 2 2 1 1,33 33,33 
2 lingkungan 2 1 1 1 2 1 1,33 33,33 
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sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
proses 
pembelajaran 
fisika 
Sumber: angket peserta didik 2018 
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator minat didapatkan persentase 
rata rata indikator yaitu 64,58% sehingga indikator minat termasuk kedalam 
kategori terkendala. Pada indikator motivasi didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 54,16% sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator bakat didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
37,5% sehingga indikator bakat termasuk kedalam katergori tidak terkendala. 
Pada indikator intelegensi didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 70,83% 
sehingga indikator intelegensi termasuk kedalam kategori terkendala. Pada 
indikator sarana/prasarana faktor keluarga didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 41,66% sehingga indikator sarana/prasarana faktor keluarga 
termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator kualitas pendidik 
didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 41,66% sehingga indikator kualitas 
pendidik termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator metode 
mengajar pendidik didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 44,79% 
sehingga indikator metode termasuk kedalam kategori terkendala. Pada indikator 
sarana/prasarana sekolah didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 49,99% 
sehingga indikator sarana/prasarana sekolah termasuk kedalam kategori tidak 
terkendala. Pada indikator gedung didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
33,33% sehingga indikator gedung termasuk kedalam kategori tidak terkendala. 
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Tabel 4.5. Persentase Indikator Faktor Kendala yang Dihadapi Peserta Didik 
dalam Proses Pembelajaran Fisika pada SMA Negeri 1 
Sampoiniet 
No 
Komponen 
Penilaian 
SEKOLAH 1 Rata-
rata 
% 
Rata-
rata 
indikator 
Keterangan 
I II III IV V VI 
minat (peserta didik)   
72,91 Terkendala 
1' 
peserta didik 
sangat 
menyukai 
pelajaran 
fisika 
3 4 4 4 3 3 3,5 87,5 
2' 
fisika 
merupakan 
mata pelajaran 
yang mudah 
dipahami 
1 1 2 3 4 3 2,33 58,33 
motivasi (peserta didik)   
52,08 Terkendala 
1 
pendidik dan 
Pelajaran 
fisika sangat 
menyenangkan 
1 4 2 3 3 3 2,66 66,66 
2 
peserta didik 
berusaha 
mempelajari 
pelajaran 
fisika 
1 1 2 3 1 1 1,5 37,5 
bakat (peserta didik)   
37,5 
Tidak 
Terkendala 1 
peserta didik 
dapat 
memahami 
materi yang 
dijelaskan 
pendidik 
2 1 2 2 1 1 1,5 37,5 
intelegensi (peserta didik)   
70,83 Terkendala 
1 
peserta didik 
dapat 
mengerjakan 
soal fisika 
dengan mudah 
2 3 3 3 4 2 2,83 70,83 
sarana/prasarana (keluarga)   
31,25 
Tidak 
Terkendala 1 ruang belajar 2 2 2 1 1 1 1,5 37,5 
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dirumah 
nyaman untuk 
proses 
pembeajaran 
peserta didik 
2 
alat tulis dan 
buku tulis 
lengkap untuk 
menunjang 
proses 
pembelajaran 
peserta didik 
1 1 1 1 1 1 1 25 
kualitas (pendidik)   
35,41 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
menguasai 
materi yang 
diajarkan 
1 1 1 2 2 1 1,33 33,33 
2 
pendidik 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas 
3 2 1 1 1 1 1,5 37,5 
metode (pendidik)   
48,95 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
mengajar 
dengan 
menggunakan 
model dan 
metode 
mengajar yang 
tepat.  
1 1 3 3 3 4 2,5 62,5 
2 
pendidik 
menggunakan 
media untuk 
menjelaskan 
materi yang 
sukar 
dipahami 
peserta didik 
1 2 2 1 2 3 1,83 45,83 
3 
peserta didik 
lebih aktif 
dibandingkan 
pendidik.  
2 3 3 3 1 1 2,16 54,16 
4 
pendidik 
mampu 
mengendalikan 
2 2 1 1 1 1 1,33 33,33 
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suasana 
pembelajaran 
agar tetap 
kondusif 
sarana/prasarana (sekolah)   
62,49 Terkendala 
1 
sekolah 
memiliki 
ruang belajar 
yang nyaman 
dan bersih 
2 1 1 1 3 4 2 50 
2 
terdapat 
laboratorium 
khusus mata 
pelajaran 
fisika dengan 
alat yang 
lengkap  
1 3 4 4 4 4 3,33 83,33 
3 
perpustakaan 
menyediakan 
buku pedoman 
mata pelajaran 
fisika dan 
setiap peserta 
didik diberikan 
minimal 1 
buku pedoman 
2 3 1 1 1 2 1,66 41,66 
4 
tersedianya 
fasilitas 
internet 
sebagai 
penunjang 
pembelajaran 
fisika 
4 3 3 3 3 2 3 75 
gedung (sekolah)   
45,83 
Tidak 
Terkendala 
1 
kondisi kelas 
yang tersedia 
nyaman untuk 
proses 
pembelajaran 
fisika 
1 1 2 2 3 3 2 50 
2 
lingkungan 
sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
proses 
pembelajaran 
2 2 1 1 2 2 1,66 41,66 
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fisika 
Sumber: angket peserta didik 2018 
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator minat didapatkan persentase 
rata rata indikator yaitu 72,91% sehingga indikator minat termasuk kedalam 
kategori terkendala. Pada indikator motivasi didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 52,08% sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator bakat didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
37,5% sehingga indikator bakat termasuk kedalam katergori tidak terkendala. 
Pada indikator intelegensi didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 70,83% 
sehingga indikator intelegensi termasuk kedalam kategori terkendala. Pada 
indikator sarana/prasarana faktor keluarga didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 31,25% sehingga indikator sarana/prasarana faktor keluarga 
termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator kualitas pendidik 
didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 35,41% sehingga indikator kualitas 
pendidik termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator metode 
mengajar pendidik didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 48,95% 
sehingga indikator metode termasuk kedalam kategori terkendala. Pada indikator 
sarana/prasarana sekolah didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 62,49% 
sehingga indikator sarana/prasarana sekolah termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator gedung didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
45,83% sehingga indikator gedung termasuk kedalam kategori tidak terkendala. 
 
57 
 
 
 
Tabel 4.6. Persentase Indikator Faktor Kendala yang Dihadapi Peserta Didik 
dalam Proses Pembelajaran Fisika pada SMA Negeri 2 
Sampoiniet 
No 
Komponen 
Penilaian 
SEKOLAH 1 Rata-
rata 
% 
Rata-
rata 
indikator 
Keterangan 
I II III IV V VI 
minat (peserta didik)   
68,73 Terkendala 
1' 
peserta didik 
sangat 
menyukai 
pelajaran 
fisika 
3 4 4 4 4 4 3,83 95,8 
2' 
fisika 
merupakan 
mata pelajaran 
yang mudah 
dipahami 
1 1 2 1 3 2 1,66 41,66 
motivasi (peserta didik)   
54,16 Terkendala 
1 
pendidik dan 
Pelajaran 
fisika sangat 
menyenangkan 
3 3 2 2 3 3 2,66 66,66 
2 
peserta didik 
berusaha 
mempelajari 
pelajaran 
fisika 
1 2 2 2 2 1 1,66 41,66 
bakat (peserta didik)   
50 
Tidak 
Terkendala 1 
peserta didik 
dapat 
memahami 
materi yang 
dijelaskan 
pendidik 
1 1 2 2 3 3 2 50 
intelegensi (peserta didik)   
66,66 Terkendala 
1 
peserta didik 
dapat 
mengerjakan 
soal fisika 
dengan mudah 
2 3 3 3 3 2 2,66 66,66 
sarana/prasarana (keluarga)   
33,33 
Tidak 
Terkendala 1 ruang belajar 3 1 2 1 2 1 1,66 41,66 
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dirumah 
nyaman untuk 
proses 
pembeajaran 
peserta didik 
2 
alat tulis dan 
buku tulis 
lengkap untuk 
menunjang 
proses 
pembelajaran 
peserta didik 
1 1 1 1 1 1 1 25 
kualitas (pendidik)   
37,49 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
menguasai 
materi yang 
diajarkan 
1 1 1 2 2 1 1,33 33,33 
2 
pendidik 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas 
2 2 1 1 2 2 1,66 41,66 
metode (pendidik)   
47,91 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
mengajar 
dengan 
menggunakan 
model dan 
metode 
mengajar yang 
tepat.  
2 3 3 3 3 3 2,83 70,83 
2 
pendidik 
menggunakan 
media untuk 
menjelaskan 
materi yang 
sukar 
dipahami 
peserta didik 
1 2 3 1 1 1 1,5 37,5 
3 
peserta didik 
lebih aktif 
dibandingkan 
pendidik.  
1 3 3 3 1 3 2,33 58,33 
4 
pendidik 
mampu 
mengendalikan 
1 1 1 1 1 1 1 25 
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suasana 
pembelajaran 
agar tetap 
kondusif 
sarana/prasarana (sekolah)   
59,37 Terkendala 
1 
sekolah 
memiliki 
ruang belajar 
yang nyaman 
dan bersih 
2 1 1 2 2 2 1,66 41,66 
2 
terdapat 
laboratorium 
khusus mata 
pelajaran 
fisika dengan 
alat yang 
lengkap  
3 3 4 4 4 4 3,66 91,66 
3 
perpustakaan 
menyediakan 
buku pedoman 
mata pelajaran 
fisika dan 
setiap peserta 
didik diberikan 
minimal 1 
buku pedoman 
2 2 1 1 1 2 1,5 37,5 
4 
tersedianya 
fasilitas 
internet 
sebagai 
penunjang 
pembelajaran 
fisika 
4 4 1 3 3 1 2,66 66,66 
gedung (sekolah)   
47,91 
Tidak 
Terkendala 
1 
kondisi kelas 
yang tersedia 
nyaman untuk 
proses 
pembelajaran 
fisika 
1 1 2 2 2 1 1,5 37,5 
2 
lingkungan 
sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
proses 
pembelajaran 
2 3 2 3 3 1 2,33 58,33 
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fisika 
Sumber: angket peserta didik 2018 
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator minat didapatkan persentase 
rata rata indikator yaitu 68,73% sehingga indikator minat termasuk kedalam 
kategori terkendala. Pada indikator motivasi didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 54,16% sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator bakat didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
50% sehingga indikator bakat termasuk kedalam katergori tidak terkendala. Pada 
indikator intelegensi didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 66,66% 
sehingga indikator intelegensi termasuk kedalam kategori terkendala. Pada 
indikator sarana/prasarana faktor keluarga didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 33,33% sehingga indikator sarana/prasarana faktor keluarga 
termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator kualitas pendidik 
didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 37,49% sehingga indikator kualitas 
pendidik termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator metode 
mengajar pendidik didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 47,91% 
sehingga indikator metode termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada 
indikator sarana/prasarana sekolah didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
59,37% sehingga indikator sarana/prasarana sekolah termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator gedung didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
47,9% sehingga indikator gedung termasuk kedalam kategori tidak terkendala. 
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Tabel 4.7. Persentase Indikator Faktor Kendala yang Dihadapi Peserta Didik 
dalam Proses Pembelajaran Fisika pada SMA Negeri 1 Jaya 
No 
Komponen 
Penilaian 
SEKOLAH 1 Rata-
rata 
% 
Rata-
rata 
indikator 
Keterangan 
I II III IV V VI 
minat (peserta didik)   
74,99 Terkendala 
1' 
peserta didik 
sangat 
menyukai 
pelajaran 
fisika 
4 4 4 2 4 4 3,66 91,66 
2' 
fisika 
merupakan 
mata pelajaran 
yang mudah 
dipahami 
3 3 3 2 1 2 2,33 58,33 
motivasi (peserta didik)   
54,16 Terkendala 
1 
pendidik dan 
Pelajaran 
fisika sangat 
menyenangkan 
1 3 3 2 3 3 2,5 62,5 
2 
peserta didik 
berusaha 
mempelajari 
pelajaran 
fisika 
2 2 2 1 2 2 1,83 45,83 
bakat (peserta didik)   
79,16 
Sangat 
Terkendala 1 
peserta didik 
dapat 
memahami 
materi yang 
dijelaskan 
pendidik 
4 3 2 3 3 4 3,16 79,16 
intelegensi (peserta didik)   
25 
Sangat 
Tidak 
Terkendala 
1 
peserta didik 
dapat 
mengerjakan 
soal fisika 
dengan mudah 
1 1 1 1 1 1 1 25 
sarana/prasarana (keluarga)   
31,25 
Tidak 
Terkendala 1 
ruang belajar 
dirumah 
nyaman untuk 
1 1 1 1 1 1 1 25 
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proses 
pembeajaran 
peserta didik 
2 
alat tulis dan 
buku tulis 
lengkap untuk 
menunjang 
proses 
pembelajaran 
peserta didik 
1 1 2 2 2 1 1,5 37,5 
kualitas (pendidik)   
43,74 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
menguasai 
materi yang 
diajarkan 
1 1 1 2 2 1 1,33 33,33 
2 
pendidik 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas 
3 3 3 1 1 2 2,16 54,16 
metode (pendidik)   
45,83 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
mengajar 
dengan 
menggunakan 
model dan 
metode 
mengajar yang 
tepat.  
2 2 1 1 1 2 1,5 37,5 
2 
pendidik 
menggunakan 
media untuk 
menjelaskan 
materi yang 
sukar 
dipahami 
peserta didik 
1 1 1 3 2 3 1,83 45,83 
3 
peserta didik 
lebih aktif 
dibandingkan 
pendidik.  
2 2 2 3 3 3 2,5 62,5 
4 
pendidik 
mampu 
mengendalikan 
suasana 
pembelajaran 
2 2 1 1 1 1 1,5 37,5 
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agar tetap 
kondusif 
Sarana/Prasarana (Sekolah)   
72,91 Terkendala 
1 
sekolah 
memiliki 
ruang belajar 
yang nyaman 
dan bersih 
4 4 3 1 3 2 2,83 70,83 
2 
terdapat 
laboratorium 
khusus mata 
pelajaran 
fisika dengan 
alat yang 
lengkap  
1 1 2 2 2 3 1,83 45,83 
3 
perpustakaan 
menyediakan 
buku pedoman 
mata pelajaran 
fisika dan 
setiap peserta 
didik diberikan 
minimal 1 
buku pedoman 
4 3 3 3 4 4 3,5 87,5 
4 
tersedianya 
fasilitas 
internet 
sebagai 
penunjang 
pembelajaran 
fisika 
4 4 3 3 3 4 3,5 87,5 
Gedung (Sekolah)   
47,91 
Tidak 
Terkendala 
1 
kondisi kelas 
yang tersedia 
nyaman untuk 
proses 
pembelajaran 
fisika 
1 1 1 2 2 3 1,66 41,66 
2 
lingkungan 
sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
proses 
pembelajaran 
fisika 
1 1 2 2 3 4 2,16 54,16 
Sumber: angket peserta didik 2018 
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43,74 
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator minat didapatkan persentase 
rata rata indikator yaitu 74,99% sehingga indikator minat termasuk kedalam 
kategori terkendala. Pada indikator motivasi didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 54,16% sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator bakat didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
79,16% sehingga indikator bakat termasuk kedalam katergori sangat terkendala. 
Pada indikator intelegensi didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 25% 
sehingga indikator intelegensi termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada 
indikator sarana/prasarana faktor keluarga didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 31,25% sehingga indikator sarana/prasarana faktor keluarga 
termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator kualitas pendidik 
didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 43,74% sehingga indikator kualitas 
pendidik termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator metode 
mengajar pendidik didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 45,83% 
sehingga indikator metode termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada 
indikator sarana/prasarana sekolah didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
72,91% sehingga indikator sarana/prasarana sekolah termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator gedung didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
47,91% sehingga indikator gedung termasuk kedalam kategori tidak terkendala. 
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Tabel 4.8. Persentase Indikator Faktor Kendala yang Dihadapi Peserta Didik 
dalam Proses Pembelajaran Fisika pada SMA Negeri 1 Indra 
Jaya 
No 
Komponen 
Penilaian 
SEKOLAH 1 Rata-
rata 
% 
Rata-
rata  
indikator 
Keterangan 
I II III IV V VI 
minat (peserta didik)   
70,83 Terkendala 
1' 
peserta didik 
sangat 
menyukai 
pelajaran 
fisika 
3 4 4 3 3 4 3,6 87,5 
2' 
fisika 
merupakan 
mata pelajaran 
yang mudah 
dipahami 
1 2 2 2 3 3 2,16 54,16 
motivasi (peserta didik)   
47,91 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik dan 
Pelajaran 
fisika sangat 
menyenangkan 
1 2 2 3 3 3 2,33 58,33 
2 
peserta didik 
berusaha 
mempelajari 
pelajaran 
fisika 
1 2 2 2 1 1 1,5 37,5 
bakat (peserta didik)   
37,5 
Tidak 
Terkendala 1 
peserta didik 
dapat 
memahami 
materi yang 
dijelaskan 
pendidik 
1 2 2 2 1 1 1,5 37,5 
intelegensi (peserta didik)   
58,33 Terkendala 
1 
peserta didik 
dapat 
mengerjakan 
soal fisika 
dengan mudah 
1 2 3 3 3 2 2,33 58,33 
sarana/prasarana (keluarga)   
29,16 
Tidak 
Terkendala 1 ruang belajar 1 1 1 1 1 1 1 25 
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dirumah 
nyaman untuk 
proses 
pembeajaran 
peserta didik 
2 
alat tulis dan 
buku tulis 
lengkap untuk 
menunjang 
proses 
pembelajaran 
peserta didik 
2 1 1 1 1 1 1,33 33,33 
kualitas (pendidik)   
35,41 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
menguasai 
materi yang 
diajarkan 
1 1 1 2 2 1 1,33 33,33 
2 
pendidik 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas 
2 2 1 1 1 2 1,5 37,5 
metode (pendidik)   
56,24 Terkendala 
1 
pendidik 
mengajar 
dengan 
menggunakan 
model dan 
metode 
mengajar yang 
tepat.  
2 4 3 3 3 1 2,66 66,66 
2 
pendidik 
menggunakan 
media untuk 
menjelaskan 
materi yang 
sukar 
dipahami 
peserta didik 
2 2 2 3 2 3 2,33 58,33 
3 
peserta didik 
lebih aktif 
dibandingkan 
pendidik.  
1 1 3 4 1 4 2,33 58,33 
4 
pendidik 
mampu 
mengendalikan 
2 2 3 1 1 1 1,66 41,66 
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suasana 
pembelajaran 
agar tetap 
kondusif 
sarana/prasarana (sekolah)   
54,16 Terkendala 
1 
sekolah 
memiliki 
ruang belajar 
yang nyaman 
dan bersih 
2 1 1 1 1 2 1,5 37,5 
2 
terdapat 
laboratorium 
khusus mata 
pelajaran 
fisika dengan 
alat yang 
lengkap  
2 3 2 3 3 4 2,83 70,83 
3 
perpustakaan 
menyediakan 
buku pedoman 
mata pelajaran 
fisika dan 
setiap peserta 
didik diberikan 
minimal 1 
buku pedoman 
2 2 2 1 1 2 1,66 41,66 
4 
tersedianya 
fasilitas 
internet 
sebagai 
penunjang 
pembelajaran 
fisika 
2 3 3 3 3 2 2,66 66,66 
gedung (sekolah)   
37,5 
Tidak 
Terkendala 
1 
kondisi kelas 
yang tersedia 
nyaman untuk 
proses 
pembelajaran 
fisika 
1 1 2 2 2 1 1,5 37,5 
2 
lingkungan 
sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
proses 
pembelajaran 
2 2 1 1 2 1 1,5 37,5 
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fisika 
Sumber: angket peserta didik 2018 
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator minat didapatkan persentase 
rata rata indikator yaitu 70,83% sehingga indikator minat termasuk kedalam 
kategori terkendala. Pada indikator motivasi didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 47,91% sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori 
tidak terkendala. Pada indikator bakat didapatkan persentase rata rata indikator 
yaitu 37,5% sehingga indikator bakat termasuk kedalam katergori tidak 
terkendala. Pada indikator intelegensi didapatkan persentase rata rata indikator 
yaitu 58,33% sehingga indikator intelegensi termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator sarana/prasarana faktor keluarga didapatkan persentase 
rata rata indikator yaitu 29,16% sehingga indikator sarana/prasarana faktor 
keluarga termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator kualitas 
pendidik didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 35,41% sehingga 
indikator kualitas pendidik termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada 
indikator metode mengajar pendidik didapatkan persentase rata rata indikator 
yaitu 56,24% sehingga indikator metode termasuk kedalam kategori terkendala. 
Pada indikator sarana/prasarana sekolah didapatkan persentase rata rata indikator 
yaitu 54,16% sehingga indikator sarana/prasarana sekolah termasuk kedalam 
kategori terkendala. Pada indikator gedung didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 37,5% sehingga indikator gedung termasuk kedalam kategori tidak 
terkendala. 
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Tabel 4.9. Persentase Indikator Faktor Kendala yang Dihadapi Peserta Didik 
dalam Proses Pembelajaran Fisika pada SMA NegeriKeluang 
No 
Komponen 
Penilaian 
SEKOLAH 1 Rata-
rata 
% 
Rata-
rata 
indikator 
Keterangan 
I II III IV V VI 
minat (peserta didik)   
66,66 Terkendala 
1' 
peserta didik 
sangat 
menyukai 
pelajaran 
fisika 
1 3 3 3 4 3 2,83 70,83 
2' 
fisika 
merupakan 
mata pelajaran 
yang mudah 
dipahami 
2 2 2 3 3 3 2,5 62,5 
motivasi (peserta didik)   
62,5 Terkendala 
1 
pendidik dan 
Pelajaran 
fisika sangat 
menyenangkan 
3 3 3 3 3 3 3 75 
2 
peserta didik 
berusaha 
mempelajari 
pelajaran 
fisika 
2 2 2 2 2 2 2 50 
bakat (peserta didik)   
45,83 
Tidak 
Terkendala 1 
peserta didik 
dapat 
memahami 
materi yang 
dijelaskan 
pendidik 
2 1 2 2 1 3 1,83 45,83 
intelegensi (peserta didik)   
75 Terkendala 
1 
peserta didik 
dapat 
mengerjakan 
soal fisika 
dengan mudah 
2 2 4 3 3 4 3 75 
sarana/prasarana (keluarga)   
27,08 
Tidak 
Terkendala 1 
ruang belajar 
dirumah 
nyaman untuk 
1 1 2 1 1 1 1,16 29,16 
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proses 
pembeajaran 
peserta didik 
2 
alat tulis dan 
buku tulis 
lengkap untuk 
menunjang 
proses 
pembelajaran 
peserta didik 
1 1 1 1 1 1 1 25 
kualitas (pendidik)   
56,24 Terkendala 
1 
pendidik 
menguasai 
materi yang 
diajarkan 
2 3 3 3 3 3 2,83 70,83 
2 
pendidik 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas 
2 2 2 1 1 2 1,66 41,66 
metode (pendidik)   
53,12 Terkendala 
1 
pendidik 
mengajar 
dengan 
menggunakan 
model dan 
metode 
mengajar yang 
tepat.  
1 1 4 3 3 3 2,5 62,5 
2 
pendidik 
menggunakan 
media untuk 
menjelaskan 
materi yang 
sukar 
dipahami 
peserta didik 
3 3 3 3 2 4 3 75 
3 
peserta didik 
lebih aktif 
dibandingkan 
pendidik.  
1 1 1 2 1 2 1,33 33,33 
4 
pendidik 
mampu 
mengendalikan 
suasana 
pembelajaran 
2 2 2 2 1 1 1,66 41,66 
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agar tetap 
kondusif 
sarana/prasarana (sekolah)   
66.66 Terkendala 
1 
sekolah 
memiliki 
ruang belajar 
yang nyaman 
dan bersih 
2 1 3 2 2 2 2 50 
2 
terdapat 
laboratorium 
khusus mata 
pelajaran 
fisika dengan 
alat yang 
lengkap  
2 3 3 3 3 3 2,83 70,83 
3 
perpustakaan 
menyediakan 
buku pedoman 
mata pelajaran 
fisika dan 
setiap peserta 
didik diberikan 
minimal 1 
buku pedoman 
2 3 2 2 2 2 2,16 54,16 
4 
tersedianya 
fasilitas 
internet 
sebagai 
penunjang 
pembelajaran 
fisika 
4 4 4 3 3 4 3,66 91,66 
gedung (sekolah)   
49,99 
Tidak 
Terkendala 
1 
kondisi kelas 
yang tersedia 
nyaman untuk 
proses 
pembelajaran 
fisika 
1 1 2 3 2 2 1,83 45,83 
2 
lingkungan 
sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
proses 
pembelajaran 
fisika 
2 2 2 2 3 2 2,16 54,16 
Sumber: angket peserta didik 2018 
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Berdasarkan hasil penelitian pada indikator minat didapatkan persentase 
rata rata indikator yaitu 66,66% sehingga indikator minat termasuk kedalam 
kategori terkendala. Pada indikator motivasi didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 62,5% sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator bakat didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
45,83% sehingga indikator bakat termasuk kedalam katergori tidak terkendala. 
Pada indikator intelegensi didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 75% 
sehingga indikator intelegensi termasuk kedalam kategori terkendala. Pada 
indikator sarana/prasarana faktor keluarga didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 27,08% sehingga indikator sarana/prasarana faktor keluarga 
termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator kualitas pendidik 
didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 56,24% sehingga indikator kualitas 
pendidik termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator metode 
mengajar pendidik didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 53,21% 
sehingga indikator metode termasuk kedalam kategori terkendala. Pada indikator 
sarana/prasarana sekolah didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 66,66% 
sehingga indikator sarana/prasarana sekolah termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator gedung didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
49,99% sehingga indikator gedung termasuk kedalam kategori tidak terkendala. 
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Tabel 4.10. Persentase Indikator Faktor Kendala yang Dihadapi Peserta 
Didik dalam Proses Pembelajaran Fisika pada SMA Negeri 1 
Darul Hikmah 
No 
Komponen 
Penilaian 
SEKOLAH 1 Rata-
rata 
% 
Rata-
rata 
indikator 
Keterangan 
I II III IV V VI 
minat (peserta didik)   
74,99 
Tidak 
Terkendala 
1 
peserta didik 
sangat 
menyukai 
pelajaran 
fisika 
3 4 3 4 1 4 3,16 79,16 
2 
fisika 
merupakan 
mata pelajaran 
yang mudah 
dipahami 
3 2 3 3 3 3 2,83 70,83 
motivasi (peserta didik)   
52,08 Terkendala 
1 
pendidik dan 
Pelajaran 
fisika sangat 
menyenangkan 
1 1 4 4 3 3 2,66 66,66 
2 
peserta didik 
berusaha 
mempelajari 
pelajaran 
fisika 
1 2 2 2 1 1 1,5 37,5 
bakat (peserta didik)   
66,66 Terkendala 
1 
peserta didik 
dapat 
memahami 
materi yang 
dijelaskan 
pendidik 
3 3 2 2 3 3 2,66 66,66 
intelegensi (peserta didik)   
66,66 Terkendala 
1 
peserta didik 
dapat 
mengerjakan 
soal fisika 
dengan mudah 
2 3 3 3 3 2 2,66 66,66 
sarana/prasarana (keluarga)   
41,66 
Tidak 
Terkendala 1 ruang belajar 2 2 2 3 2 1 2 50 
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dirumah 
nyaman untuk 
proses 
pembeajaran 
peserta didik 
2 
alat tulis dan 
buku tulis 
lengkap untuk 
menunjang 
proses 
pembelajaran 
peserta didik 
2 1 1 1 1 1 1,33 33,33 
kualitas (pendidik)   
54,16 Terkendala 
1 
pendidik 
menguasai 
materi yang 
diajarkan 
2 1 1 2 2 2 1,66 41,66 
2 
pendidik 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas 
2 2 3 3 3 3 2,66 66,66 
metode (pendidik)   
60,41 Terkendala 
1 
pendidik 
mengajar 
dengan 
menggunakan 
model dan 
metode 
mengajar yang 
tepat.  
2 3 3 3 3 3 2,83 70,83 
2 
pendidik 
menggunakan 
media untuk 
menjelaskan 
materi yang 
sukar 
dipahami 
peserta didik 
2 2 2 2 2 2 2 50 
3 
peserta didik 
lebih aktif 
dibandingkan 
pendidik.  
2 3 3 3 2 3 2,66 66,66 
4 
pendidik 
mampu 
mengendalikan 
2 2 2 2 2 3 2,16 54,16 
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suasana 
pembelajaran 
agar tetap 
kondusif 
sarana/prasarana (sekolah)   
57,28 Terkendala 
1 
sekolah 
memiliki 
ruang belajar 
yang nyaman 
dan bersih 
2 1 1 1 1 1 1,16 29,16 
2 
terdapat 
laboratorium 
khusus mata 
pelajaran 
fisika dengan 
alat yang 
lengkap  
2 3 3 3 3 3 2,83 70,83 
3 
perpustakaan 
menyediakan 
buku pedoman 
mata pelajaran 
fisika dan 
setiap peserta 
didik diberikan 
minimal 1 
buku pedoman 
1 1 1 1 1 2 1,16 29,16 
4 
tersedianya 
fasilitas 
internet 
sebagai 
penunjang 
pembelajaran 
fisika 
4 4 4 4 4 4 4 100 
gedung (sekolah)   
43,74 
Tidak 
Terkendala 
1 
kondisi kelas 
yang tersedia 
nyaman untuk 
proses 
pembelajaran 
fisika 
1 1 2 2 2 2 1,66 41,66 
2 
lingkungan 
sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
proses 
pembelajaran 
2 2 2 2 2 1 1,83 45,83 
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fisika 
Sumber: angket peserta didik 2018 
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator minat didapatkan persentase 
rata rata indikator yaitu 74,99% sehingga indikator minat termasuk kedalam 
kategori terkendala. Pada indikator motivasi didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 52,08% sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator bakat didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
66,66% sehingga indikator bakat termasuk kedalam katergori terkendala. Pada 
indikator intelegensi didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 66,66% 
sehingga indikator intelegensi termasuk kedalam kategori terkendala. Pada 
indikator sarana/prasarana faktor keluarga didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 41,66% sehingga indikator sarana/prasarana faktor keluarga 
termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator kualitas pendidik 
didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 54,16% sehingga indikator kualitas 
pendidik termasuk kedalam kategori terkendala. Pada indikator metode mengajar 
pendidik didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 60,41% sehingga 
indikator metode termasuk kedalam kategori terkendala. Pada indikator 
sarana/prasarana sekolah didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 57,28% 
sehingga indikator sarana/prasarana sekolah termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator gedung didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
43,74% sehingga indikator gedung termasuk kedalam kategori tidak terkendala. 
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Tabel 4.11. Persentase Indikator Faktor Kendala yang Dihadapi Peserta 
Didik dalam Proses Pembelajaran Fisika pada SMA Negeri 1 
Krueng Sabee 
No 
Komponen 
Penilaian 
SEKOLAH 11 Rata-
rata 
% 
Rata-rata 
indikator 
Keterangan 
I II III IV V VI 
minat (peserta didik)   
64,58 Terkendala 
1' 
peserta didik 
sangat 
menyukai 
pelajaran 
fisika 
2 4 4 4 3 4 3,5 87,5 
2' 
fisika 
merupakan 
mata pelajaran 
yang mudah 
dipahami 
1 1 1 2 2 3 1,66 41,66 
motivasi (peserta didik)   
54,16 Terkendala 
1 
pendidik dan 
Pelajaran 
fisika sangat 
menyenangkan 
3 3 2 2 3 3 2,66 66,66 
2 
peserta didik 
berusaha 
mempelajari 
pelajaran 
fisika 
2 2 2 2 1 1 1,66 41,66 
bakat (peserta didik)   
41,66 
Tidak 
Terkendala 1 
peserta didik 
dapat 
memahami 
materi yang 
dijelaskan 
pendidik 
1 1 2 2 2 2 1,66 41,66 
intelegensi (peserta didik)   
58,33 Terkendala 
1 
peserta didik 
dapat 
mengerjakan 
soal fisika 
dengan mudah 
2 3 3 3 2 1 2,33 58,33 
sarana/prasarana (keluarga)   
29,16 
Tidak 
Terkendala 1 
ruang belajar 
dirumah 
1 1 2 1 1 1 1,16 29,16 
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nyaman untuk 
proses 
pembeajaran 
peserta didik 
2 
alat tulis dan 
buku tulis 
lengkap untuk 
menunjang 
proses 
pembelajaran 
peserta didik 
2 1 1 1 1 1 1,16 29,16 
kualitas (pendidik)   
35,41 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
menguasai 
materi yang 
diajarkan 
2 2 1 2 2 1 1,66 41,66 
2 
pendidik 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas 
2 1 1 1 1 1 1,16 29,16 
metode (pendidik)   
49,99 
Tidak 
Terkendala 
1 
pendidik 
mengajar 
dengan 
menggunakan 
model dan 
metode 
mengajar yang 
tepat.  
1 1 3 3 3 3 2,33 58,33 
2 
pendidik 
menggunakan 
media untuk 
menjelaskan 
materi yang 
sukar 
dipahami 
peserta didik 
1 2 2 1 2 1 1,5 37,5 
3 
peserta didik 
lebih aktif 
dibandingkan 
pendidik.  
1 3 3 3 1 2 2,16 54,16 
4 
pendidik 
mampu 
mengendalikan 
suasana 
2 2 2 2 2 2 2 50 
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pembelajaran 
agar tetap 
kondusif 
sarana/prasarana (sekolah)   
55,2 Terkendala 
1 
sekolah 
memiliki 
ruang belajar 
yang nyaman 
dan bersih 
3 1 1 2 1 1 1,5 37,5 
2 
terdapat 
laboratorium 
khusus mata 
pelajaran 
fisika dengan 
alat yang 
lengkap  
2 2 3 3 3 4 2,83 70,83 
3 
perpustakaan 
menyediakan 
buku pedoman 
mata pelajaran 
fisika dan 
setiap peserta 
didik diberikan 
minimal 1 
buku pedoman 
2 2 2 1 1 2 1,66 41,66 
4 
tersedianya 
fasilitas 
internet 
sebagai 
penunjang 
pembelajaran 
fisika 
2 2 3 3 3 4 2,83 70,83 
gedung (sekolah)   
39,58 
Tidak 
Terkendala 
1 
kondisi kelas 
yang tersedia 
nyaman untuk 
proses 
pembelajaran 
fisika 
1 1 2 1 1 1 1,16 29,16 
2 
lingkungan 
sekolah 
berpengaruh 
terhadap 
proses 
pembelajaran 
fisika 
2 2 2 2 2 2 2 50 
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Sumber: angket peserta didik 2018 
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator minat didapatkan persentase 
rata rata indikator yaitu 64,58% sehingga indikator minat termasuk kedalam 
kategori terkendala. Pada indikator motivasi didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 54,16% sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator bakat didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
41,66% sehingga indikator bakat termasuk kedalam katergori tidak terkendala. 
Pada indikator intelegensi didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 58,33% 
sehingga indikator intelegensi termasuk kedalam kategori terkendala. Pada 
indikator sarana/prasarana faktor keluarga didapatkan persentase rata rata 
indikator yaitu 29,16% sehingga indikator sarana/prasarana faktor keluarga 
termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator kualitas pendidik 
didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 35,41% sehingga indikator kualitas 
pendidik termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada indikator metode 
mengajar pendidik didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 49,99% 
sehingga indikator metode termasuk kedalam kategori tidak terkendala. Pada 
indikator sarana/prasarana sekolah didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
55,2% sehingga indikator sarana/prasarana sekolah termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator gedung didapatkan persentase rata rata indikator yaitu 
39,58% sehingga indikator gedung termasuk kedalam kategori tidak terkendala. 
Secara keseluruhan kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses 
pembelajaran fisika dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.12. Persentase Seluruh Indikator Kendala yang Dihadapi Peserta 
Didik dalam Proses Pembelajaran Fisika SMA Negeri se-Aceh 
Jaya 
Indikator Rata-Rata % Keterangan 
Minat (Peserta Didik) 70,68 Terkendala 
Motivasi (Peserta Didik) 53,97 Terkendala 
Bakat (Peserta Didik) 46,58 Tidak Terkendala 
Intelegensi (Peserta Didik) 63,63 Terkendala 
Sarana/Prasarana (Keluarga) 33,88 Tidak Terkendala 
Kualitas (Pendidik) 41,84 Tidak Terkendala 
Metode (Pendidik) 50,77 Tidak Terkendala 
Sarana/Prasarana (Sekolah) 59,73 Terkendala 
Gedung (Sekolah) 43,93 Tidak Terkendala 
Sumber: angket peserta didik 2018 
Berdasarkan tabel diatas pada indikator minat didapatkan rata rata 
persentase 70,68% sehingga indikator minat termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator motivasi didapatkan rata rata persentase 53,97% 
sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori terkendala. Pada indikator 
bakat didapatkan rata rata persentase 46,58% sehingga indikator bakat termasuk 
kedalam kategori tidak terkendala.Pada indikator intelegensi didapatkan rata rata 
persentase 63,63% sehingga indikator intelegensi termasuk kedalam kategori 
terkendala.Pada indikator sarana/prasarana keluarga didapatkan rata rata 
persentase 33,88% sehingga indikator sarana/prasarana keluarga termasuk 
kedalam kategori tidak terkendala.Pada indikator kualitas pendidik didapatkan 
rata rata persentase 41,84% sehingga indikator kualitas termasuk kedalam 
kategori tidak terkendala.Pada indikator metode mengajar pendidik didapatkan 
rata rata persentase 50,77% sehingga indikator metode termasuk kedalam kategori 
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tidak terkendala. Pada indikator sarana/prasarana sekolah didapatkan rata rata 
persentase 59,73% sehingga indikator motivasi termasuk kedalam kategori 
terkendala. Pada indikator gedung didapatkan rata rata persentase 43,93% 
sehingga indikator gedung termasuk kedalam kategori tidak terkendala. 
Grafik persentase seluruh indikator kendala yang dihadapi peserta didik 
dalam proses pembelajaran fisika SMA Negeri se-Aceh Jaya dapat dilihat 
dibawah ini: 
 
 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan 11 pendidik fisika SMA 
Negeri se-Aceh Jaya agar data tersebut lebih akurat. Pertanyaan yang peneliti 
ajukan diantaranya bagaimana sikap dan ketertarikan peserta didik terhadap 
pelajaran dan proses pembelajaran fisika. Dari hasil wawancara didapatkan bahwa 
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peserta didik tidak tertarik dengan pelajaran fisika dan menganggap pelajaran 
fisika merupakan pelajaran yang sulit untuk dipahami.  
Peneliti juga menanyakan apakah peserta didik berusaha untuk 
mempelajari fisika walaupun fisika dianggap sulit untuk dipahami. Dari hasil 
wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik juga berusaha untuk 
mempelajari pelajaran fisika semampunya, namun hanya sebagian dari peserta 
didik. 
Kemudian peneliti juga menanyakan apakah peserta didik dapat menjawab 
soal yang diberikan dengan benar serta dengan cara yang benar pula. Pendidik 
menjawab bahwa Peserta didik lemah dalam menjawab soal fisika walaupun 
pendidik merasa telah menjelaskan materi dengan jelas namun ada beberapa 
peserta didik yang berusaha menjawab soal yang diberikan dengan tepat dan 
benar, dan apabila kurang jelas peserta didik biasanya menanyakan kembali 
kepada pendidik tentang pertanyaan terbsebut. 
Pada pertanyaan selanjutnya peneliti menyanyakan apakah pendidik 
menguasai materi ajar dan apakah peserta didik mengerti dengan penjelasan yang 
diberikan pedidik. Pendidik merasa telah menguasai materi ajar dan menjelakan 
dengan jelas. Selanjutnya peranyaan mengenai metode atau model yang 
diterapkan.Pendidik mengaku bahwa model dan metode mengajar masih belum 
tepat namun pendidik selalu berusaha menggunakan media untuk menunjang 
proses pembelajaran. Banyak pendidik yang masih menggunakan model ceramah 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Peneliti juga menanyakan apakah sarana dan prasarana yang terdapat di 
sekolah menghambat proses pembelajaran. Menurut pendidik ruang belajar sangat 
nyaman dan bersih, namun sekolah belum memiliki ruang khusus untuk 
laboratorium fisika dengan alat yang lengkap, sehingga menghambat proses 
pembelajaran peserta didik. Selain itu fasilitas internet juga belum tersedia 
sebagai media bantu untuk proses pembelajaran. Perpustakaan menyediakan buku 
untuk masing masing peserta didik. Kondisi kelas dan lingkungan sekolah cukup 
nyaman untuk proses pembelajaran karna letaknya yang tidak dekat dengan jalan 
lintas. 
 
 
C. Kendala kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses 
pembelajaran fisika SMA Negeri se-Aceh Jaya 
Berdasarkan hasil angket dan wawancara peneliti menemukan beberapa 
kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran fisika. Kendala 
tersebut bukan hanya dari faktor internal namun juga dari faktor eksternal. 
 
Tabel 4.4. Kendala yang Dihadapi Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran 
Fisika Berdasarkan Indikator 
No Indikator kendala yang dihadapi peserta didik 
1. minat 
2. motivasi 
3. intelegensi 
4. Sarana/prasarana sekolah 
Sumber: angket dan wawancara 2018 
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Kendala yang sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran fisika 
SMA Negeri se-Aceh Jaya adalah belum terdapat laboratorium khusus untuk mata 
pelajaran fisika dengan alat yang lengkap serta peserta didik masih kewalahan 
dalam menjawab soal fisika yang diberikan. Fasilitas tempat atau ruang yang ada 
sudah sangat memadai untuk berlangsungnya proses pembelajaran. Peserta didik 
dan pendidik pun merasa nyaman dengan ruang kelas yang telah tersedia. 
Kendala dari faktor internal yaitu peserta didik masih menganggap bahwa 
pelajaran fisika sukar untuk dipahami dan pelajaran serta pendidiknya tidak 
menyenangkan. Peserta didik juga tidak dapat mengerjakan soal fisika dengan 
mudah. Kendala di faktor eksternal yaitu pendidik yang masih belum 
menggunakan model atau metode mengajar yang tepat, pendidik yang lebih aktif 
dari pada pesserta didik. tidak terdapat laboratorium khusus untuk mata pelajaran 
fisika dengan alat yang lengkap serta tidak tersedia fasilitas internet sebagai 
penunjang pembelajaran fisika. 
 
D. Solusi Singkat dari Kendala yang Dihadapi Peserta Didik dalam Proses 
Pembelajaran Fisika 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik fisika diketahui bahwa 
sebagian pendidik menyadari masih belum menggunakan metode yang tepat 
dalam pelaksaan pembelajaran dengan alasan tidak terlalu paham dengan metode 
dan model pembelajaran. Beberapa diantaranya mengatakan bahwa peserta didik 
cepat bosan terhadap mata pelajaran fisika. Alasan lainnya yaitu pendidik sudah 
terbiasa menggunakan model ceramah dalam proses pembelajaran. Mengetahui 
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hal tersebut dapat menjadi kendala terhadap proses pembelajaranpeserta didik, 
maka pendidik perlu untuk mempelajari lebih lanjut dan menerapkan metode dan 
model pembelajaran yang tepat. Dalam penerapan Kurikulum 2013 pendidik 
dituntut untuk menguasai metode dan model pembelajaran. Metode dan model ini 
akan menjadikan peserta didik tidak bosan terhadap pelajaran Fisika. 
Pendidik mengatakan peserta didik tidak tertarik terhadap pelajaran fisika, 
beberapa pendidik mengatakan “Ketika Ujian Nasional diadakan tidak ada peserta 
didik yang mengambil mata pelajaran Fisika sebagai mata pelajaran pilihan”. 
Dapat disimpulkan bahwa peserta didik tidak tertarik dengan pelajaran fisika dan 
hal ini dapat menurunkan minat peserta didik terhadap pelajaran fisika dan tentu 
saja hal ini menjadi kendala dalam proses pembelajaran fisika. 
Kendala lainnya yaitu belum tersedianya fasilitas laboratorium dan alat 
praktikum yang lengkap. Namun hal tersebut dapat teratasi apabila pendidik lebih 
kreatif dan menggunakan alat alat sederhana sebagai alat pengganti praktikum 
dalam proses pembelajaran. Sehingga pendidik dapat lebih paham dengan materi 
yang diberikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada SMA Negeri se-
Aceh Jaya dengan judul skripsi “Identifikasi kendala yang dihadapi peserta didik 
dalam proses pembelajaran fisika SMA Negeri se-Aceh Jaya” dapat disimpulkan 
bahwa kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran fisika 
yaitu pada indikator minat, motivasi, intelegensi serta sarana/prasarana sekolah. 
 
B. Saran 
Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti dan membahas tentang 
kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran fisika namun 
tidak membahas solusi dari kendala tersebut. Sehingga bagi peneliti selanjutnya 
untuk dapat mencari solusi dari kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses 
pembelajaran fisika. 
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Lampiran  
ANGKET (KUESIONER) 
IDENTIFIKASI KENDALA YANG DIHADAPI PESERTA DIDIK DALAM 
PROSES PEMBELAJARAN FISIKA SMA NEGERI SE-ACEH JAYA 
 
A. Identitas responden 
1. Nama   : 
2. Tempat/tanggal lahir : 
3. Alamat   : 
4. Jenis kelamin  
 Laki-laki 
 Perempuan  
5. Kelas  
 Kelas X  
 Kelas XI  
 Kelas XII  
6. Jurusan  
 IPA 
 IPS 
 
  
 
B. Tanggapan responden 
Petunjuk:  
1. Bacalah dengan seksama pernyataan yang sudah disediakan, kemudian 
pilihlah bagaimana pendapat dan sikap anda terhadap pernyataan tersebut 
dengan memberi tanda check list (√) pada setiap pernyataan 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
2. Angket ini bukan merupakan tes. Tidak ada jawaban yang benar maupun 
salah terhadap pernyataan yang anda pilih. 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1.  Peserta didik sangat menyukai pelajaran Fisika     
2. 
Fisika merupakan mata pelajaran yang sukar 
dipahami 
    
3. 
pendidik dan pelajaran Fisika sangat 
menyenangkan  
    
4. 
Peserta didik berusaha mempelajari pelajaran 
fisika 
    
5. 
Peserta didik dapat memahami materi yang 
dijelaskan pendidik 
 
    
6. 
Pesesta didik dapat mengerjakan soal fisika 
dengan mudah 
    
  
 
7. 
Ruang belajar dirumah nyaman untuk proses 
pembelajaran peserta didik 
    
8. 
Alat tulis dan buku lengkap untuk menunjang 
proses pembelajaran peserta didik 
    
9. Pendidik menguasai materi yang diberikan     
10. Pendidik menjelaskan materi dengan jelas     
11. 
Pendidik mengajar dengan menggunakan model 
dan metode yang tepat 
    
12. 
Pendidik selalu menggunakan media untuk 
menjelaskan materi yang sukar dipahami peserta 
didik 
    
13. Pendidik lebih aktif dibandingkan peserta didik     
14. 
Pedidik mampu mengendalikan suasana 
pembelajaran agar tetap kondusif 
    
15. 
Sekolah memiliki ruang belajar yang nyaman 
dan bersih 
    
16. 
Terdapat laboratorium khusus untuk mata 
pelajaran Fisika dengan alat yang lengkap 
    
17. 
Perpustakaan menyediakan buku pedoman mata 
pelajaran Fisika dan setiap peserta didik 
diberikan minimal 1 buku pedoman 
    
18. 
Ketersediaan fasilitas internet sebagai penunjang 
pembelajaran Fisika 
    
19.  
Kondisi kelas yang tersedia cukup nyaman untuk 
proses pembelajaran fisika 
    
20. 
Lingkungan sekolah tidak berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran fisika 
    
 
 
  
 
Tuliskan kritik dan saran anda terhadap mata pelajaran FISIKA 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
 
============ TERIMA KASIH ATAS PERTISIPASINYA ============ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
  
Lampiran 9 
FOTO PENELITIAN 
1. pengisian angket oleh peserta didik di SMA Negeri Keuluang 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
  
2. Pengisian angket oleh peserta didik di SMA Negeri 1 Sampoiniet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Pengisian angket oleh peserta didik di SMA Negeri 2 Sampoiniet 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
4. Pengisian angket oleh Peserta didik SMA Negeri 1 Jaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
5. Pengisian angket oleh peserta didik di SMA Negeri 1 Panga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Pengisian angket oleh peserta didik di SMA Negeri 1 Setia Bakti 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
7. Pengisian angket oleh peserta didik di SMA Negeri 1 Calang 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
8. Pengisian angket oleh peserta didik di SMA Negeri 1 Darul Hikmah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Pengisian angket oleh peserta didik di SMA Negeri 1 Indra Jaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
10. Pengisian angket oleh peserta didik di SMA Negeri 1 Krueng Sabee 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
11. Pengisian angket oleh peserta didik di SMA Negeri 1 Teunom 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 10 
RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
Nama   : Cut Putri Zakia Maulida 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Kebangsaan  : Indonesia 
Status   : Belum Nikah 
Alamat Sekarang  : Jl.Teuku Lamgugop Lr.Rambutan III Banda Aceh 
Pekerjaan   : Mahasiswi 
B. Identitas Orang Tua 
Nama Ayah  : Teuku Zulfikar  
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